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RINGKASAN

Penerapan pendekatan CTL berbasisteori belajar Bruner untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar materi pecahan siswa kelas IV SDN Antirogo 04
Jember; Umaya Amaliatul Qumairoh; 120210204119; 55 halaman; Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan limu Pendidikan Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Jember.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan wali kelas yang
dilakukan di kelas IV SDN Antirogo 04 Jember diketahui bahwa hasil belajar siswa
masih rendah, hal tersebut dibuktikan dengan data nilai UTS. Dari 37 siswa,
sebanyak 25 siswa mendapat nilai di bawah KKM. Hasil observasi aktivitas guru
guru cenderung hanya duduk di bangku guru dan menggunakan metode ceramah
tanpa menggunakan media. Aktivitas belajar siswa tidak aktif, sebagian siswa tidak
memperhatikan apa yang guru jelaskan dan banyak siswa yang bicara sendiri dengan
siswa lain sehingga pemahaman konsep siswa sangat lemah. Diperlukan upaya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan melakukan penerapan
pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner. Rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu: (1) bagaimana penerapan pendekaatan CTL berbasis teori belajar Bruner pada
materi pecahan?, (2) bagaiamanakah peningkatan aktivitas belajar materi pecahan
siswa kelas IV SDN Antirogo 04 Jember dengan menerapakan pendekatan CTL
berbasis teori belajar Bruner?, (3) Bagaimanakah peningkatan ketuntasan hasil belajar
materi pecahan siswa kelas IV SDN Antirogo 04 Jember dengan menerapakan
pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner?

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Antirogo 04 Kabupaten Jember. Subjek
penelitian adalah siswa kelas IV SDN Antirogo 04 Jember yang berjumlah 37 siswa.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
ini dilakukan dalam 2 siklus. Pada siklus I, pendekatan CTL berbasis teori Bruner
diterapkan dengan menggunakan media kertas lipat, sedangkan pada siklus I

menggunakan garis bilangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
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observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
deskriptif.

Penerapan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner pada materi pecahan
pada siklus I, siswa antusias dalam mempresentasikan hasil diskusi, hal tersebut
disebabkan karena siswa dalam pembelajaran selama ini belum pernah menanggapi
hasil diskusi dari kelompok lain. Pada kegiatan menentukan nilai pecahan melalui
tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik, siswa belum paham dengan prosedur
dalam mengerjakan soal, sehingga dibutuhkan bimbingan guru dalam setiap
kelompok. Pada siklus Il, siswa tertarik untuk mencari kesalahan pada jawaban
kelompok lain. Pada kegiatan menyimpulkan materi, siswa cenderung tidak begitu
konsentrasi, hal tersebut disebabkan bertepatan jam istirahat.

Pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner dapat meningkatkan aktivitas
belajar kelas IV SDN Antirogo 04 Jember. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
perolehan persentase aktivitas guru pada siklus | sebesar 79% dengan kategori baik.
Pada siklus Il persentase aktivitas guru sebesar 88% dengan kategori sangat baik.
Persentase aktivitas siswa pada siklus | sebesar 75,08% dengan kriteria aktif. Pada
siklus Il persentase aktivitas siswa sebesar 76,18% dengan kriteria sangat akitif.
Ketuntasan hasil belajar pada siklus | sebesar 75,08%. Pada siklus Il persentase
ketuntasan hasil belajar sebesar 86,49%. Secara klasikal ketuntasan hasil belajar pada
siklus | dan siklus Il sudah dikatakan tuntas karena dalam satu kelas lebih dari 70%
siswa mendapatkan nilai di atas KKM.

Adapun saran dalam penelitian ini adalah pada diskusi kelompok, hendaknya ada
pemberian hadiah bagi kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi karena siswa lebih
antusias dalam tugas kelompok jika mendapat hadiah, sebaiknya guru memberikan

kegiatan apersepsi yang lebih mengkontruksi siswa dengan meggunakan nilai
pecahan yang lebih sulit contohg, penggunaan kertas yang berbentuk perseqgi
ataupun persegi panjang lebih efektif digunakan dalam pemberian contoh pigecahan

daripada menggunakan kertas berbentuk lingkaran.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai : (1) latar belakang masalah, (2) rumusan
masalah, (3) tujuan penelitian, dan (4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang
Pendidikan merupakan dasar penting dalam kehidupan kita, setiap manusia

berhak mendapatkan pendidikan dan diharapkan berkembang didalamnya.
Pendidikan bertujuan mengembangkan diri individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan kehidupan. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pada pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Selain itu, salah satu undang-undang yang mengatur pendidikaan adalah UU
No. 20 tahun 2003. Di dalam UU No. 20 tahun 2003 bab Il pasal 2 dijelaskan bahwa
pendidikan nasional mempunyai fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan hal tersebut, pendidikan dapat menentukan kualitas seseorang.
Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan adanya usaha dan kerja sama dari

berbagai pihak yang mempunyai peranan dalam pendidikan. Matematika merupakan
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salah satu ilmu yang tidak pernah lepas dalam kegiatan sehari-hari. Matematika

mempunyai peran dan manfaat yang besar dalam kehidupan karena matematika
mengarahkan untuk berfikir logis untuk memecahkan masalah sehari-hari. Mata

pelajaran matematika diajarkan disemua jenjang pendidikan dari sekolah dasar

sampai perguruan tinggi. Pada sekolah dasar, mata pelajaran matematika sudah
diberikan mulai dari kelas satu hingga kelas enam. Namun, banyak anak yang merasa
kesulitan dalam mempelajari matematika.

Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi (Depdiknas, 2006:6)
menjelaskan bahwa matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin
ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk
menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika
yang kuat sejak dini.

Proses pembelajaran matematika di kelas bertujuan untuk mencapai suatu
tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu hasil belajar yang berkualitas atau telah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Dari hal
tersebut suatu proses pembelajaran sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam proses diperlukan adanya kreatifitas guru dalam mengajar agar
konsep yang diberikan dapat diterima siswa dengan baik. Guru adalah faktor penentu
keberhasilan proses pembelajaran yang berkualitas dan memiliki peran aktif dalam
pelaksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang hendak dicapai.
Guru juga memiliki banyak kewajiban dalam proses pembelajaran mulai dari
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, hingga melakukan
evaluasi pembelajaran yang telah dilakukan. Menurut Katz (dalam Sardiman,
2006:143) menggambarkan peranan guru sebagai komunikator, sahabat yang dapat
memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi dan dorongan,

pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang
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yang menguasai bahan yang diajarkan. Dalam kenyataanya proses pembelajaran
masih berpusat pada guru. Siswa hanya menerima informasi dari guru secara pasif.
Pembelajaran matematika juga harus disesuaikan dengan perkembangan dan
karakteristik siswa. Perkembangan intelektual manusia siswa menurut Piaget
berlangsung melalui 4 tahap secara berurutan. Urutan tahap-tahap tersebut tetap,
namun ketika anak memasuki tahap yang lebih tinggi akan berbeda sesuai dengan
keturunan dan karakteristik lingkungan pada anak tersebut. Anak-anak pada usia
sekolah dasar berada pada tahap operasioal konkret. Pada tahap ini anak cenderung
mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, dan ditandai adanya
reversible dan kekekalan. Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi
hanya dengan benda-benda yang bersifat konkret.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan wali kelas yang
dilakukan di kelas IV SDN Antirogo 04 Jember pada tanggal 5 Desember 2015
diketahui bahwa nilai KKM mata pelajaran matematika SDN Antirogo 04 Jember
yaitu 70, dari 37 siswa pada hasil nilai uts matematika yang dilaksanaka® pada
Oktober 2015 semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 diketahui 25 siswa
mendapatkan nilai < 70 dan k&wa mendapatkan nilai > 70. Berdasarkan hal
tersebut, ketuntasan hasil belajar matematika masih rendah dan tujuan pembelajaran
belum tercapai secara maksimal. Hasil observasi pada aktivitas guru pada saat
mengajar tergolong cukup baik, dalam penyampaian materi guru cenderung hanya
duduk di bangku guru dan hanya menggunakan metode ceramah. Hasil Obervasi
pada aktivitas siswa dalam proses pembelajaran termasuk kategori tidak akiif,
sebagian siswa tidak memperhatikan apa yang guru jelaskan, dan banyak siswa yang
bicara sendiri dengan siswa lain, pemahaman konsep siswa sangat lemah karena guru
tidak menggunakan media/alat peraga. Cara belajar yang demikian mengakibatkan
sebagian siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran matematika sehingga siswa
kurang dalam memahami konsep yang diberikan.

Menurut Bruner (dalam Aisyah, 2008:1.4) mengemukakan bahwa untuk

memahami konsep matematika, siswa diberi kesempatan memanipulasi benda-benda
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atau alat peraga yang dirancang khusus dan dapat diotak atik. Melalui alat peraga
yang ditelitinya itu, siswa akan melihat langsung bagaimana keteraturan dan pola
struktur yang terdapat dalam benda yang sedang diperhatikannya itu. Menurut Bruner
(dalam Suardi, 2015:155) mengungkapkan bahwa teori belajar Bruner dikenal dengan
tiga tahapan belajarnya yaitu, enaktif, ikonik dan simbolik. Pada dasarnya setiap
individu pada waktu mengalami atau mengenal peristiwa yang ada di dalam
lingkungannya dapat menemukan cara untuk menyatakan kembali peristiwa tersebut
di dalam pikirannya, yaitu suatu model mental tentang peristiwa yang dialaminya.
Berdasarkan dari penjelasan tersebut, teori belajar Bruner memerlukan keterlibatan
siswa secara aktif, yaitu menemukan dan mengkontruksikan ide-ide matematika
dengan menggunakan alat peraga sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada
guru.

Pembelajaran CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Pengetahuan
siswa akan diperoleh dari usaha mengkontruksi sendiri pengetahun dan keterampilan
baru saat ia belajar. Pendekatan CTL dilandasi oleh teori belajar Bruner yang
menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh. Dengan menerapkan
pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner akan membuat pembelajaran lebih
menarik dan bermakna, sehingga diharapkan aktivitas dan hasil belajar siswa
meningkat.

Berdasarkan hal di atas, diperlukan upaya untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar matematika pada materi pecahan di SDN Antirogo 04 Jember melalui
Penelitian Tindakan Kelas (PJKdengan judul “ Penerapan Pendekatan CTL
Berbasis Teori Belajar Bruner untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Materi Pecahan Siswa Kelas IV SDN Antirogo 04 Jember”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut.

1) Bagaimanakah penerapan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner untuk
meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil belajar materi pecahan siswa kelas IV
SDN Antirogo 04 Jember ?

2) Bagaimanakah peningkatan aktivitas belajar materi pecahan siswa kelas IV SDN
Antirogo 04 Jember dengan menerapakan pendekatan CTL berbasis teori belajar
Bruner?

3) Bagaimanakah peningkatan ketuntasan hasil belajar materi pecahan siswa kelas IV
SDN Antirogo 04 Jember dengan menerapakan pendekatan CTL berbasis teori

belajar Bruner?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian sebagai berikut.

1) Untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner
untuk meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil belajar materi pecahan.

2) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar materi pecahan siswa kelas 1V
SDN Antirogo 04 Jember dengan menerapkan pendekatan CTL berbasis teori
belajar Bruner.

3) Untuk mengetahui peningkatan ketuntasan hasil belajar materi pecahan siswa
kelas IV SDN Antirogo 04 Jember dengan menerapkan pendekatan CTL berbasis

teori belajar Bruner.

1.4 Manfaat Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang di uraikan di atas penelitian ini
mempunyai manfaat sebagai berikut.
1) Bagi Siswa, dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa terhadap mata

pelajaran matematika sehingga diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar.
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2) Bagi Guru, sebagai masukan untuk menumbuhkembangkan kreativitas mengajar
dengan menggunakan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner.
3) Bagi Peneliti, sebagai bekal saat terjun dalam dunia pendidikan dan menambah

wawasan dalam mengembangkan pembelajaran matematika.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini diuraikan mengenai: (1) pembelajaran matemaiiia,
pendekatan CTL(3) teori belajar Bruner(4) materi pecahan kelas IV SD, (5)
penerapan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner, (6) aktivitas siswa, (7

hasil belajar, (8) penelitian yang relevan, (9) kerangka berfikir.

2.1 Pembelajaran Matematika
2.1.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran
Belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia. Sejak manusia lahir, mereka telah melakukan kegiatan belajar untuk
memenuhi kebutuhannya sekaligus mengembangkan dirinya. Menurut Gagne (dalam
Susanto, 2014:1), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Menurut Slameto
(1995:2), belajar adalah proses yang dilaksanakan seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya. Menurut
Morgan (dalam Baharuddin, 2010:14) menyatakan bahwa belajar adalah perubahan
tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman.
Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 20 disebutkan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
Menurut Dimyati (dalam Susanto, 2014:186) pembelajaran adalah kegiatan guru
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara
aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran berarti
aktivitas guru dalam merancang bahan pengajaran agar proses belajar dapat

berlangsung secara efektif, yakni siswa dapat belajar secara aktif dan bermakna.
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2.1.2 Hakikat Matematika
Kata matematika berasal dari bahasa Latianthanein atau mathema yang

berarti “belajar atau hal yang dipelajari,” sedang dalam bahasa Belanda, matematika
disebutwiskunde (Depdiknas, 2001:7). Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi (Depdiknas, 2006:6) menjelaskan bahwa matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia.
Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini
dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisi,
teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di
masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Dalam kurikulum Depdiknas 2004 disebutkan bahwa standar kompetensi
matematika di sekolah dasar yang harus dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan
pembelajaran bukanlah penguasaan matematika, namun yang diperlukan ialah
memahami dunia sekitar, mampu bersaing, dan berhasil dalam kehidupan. Standar
kompetensi yang dirumuskan dalam kurikulum ini mencakup pemahaman konsep
matematika, komunikasi matematis, koneksi matematis, penalaran dan pemecahan
masalah, serta sikap dan minat yang positif terhadap matematika.

2.1.3 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik.
Pembelajaran didalamnya mengandung makna belajar dan mengajar, atau merupakan
kegiatan belajar mengajar. Menurut Corey (dalam Susanto, 2014:3), pembelajaran
adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi
khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.

Matematika sendiri merupakan ilmu abstrak yang sulit dicerna oleh siswa.
Pada pembelajaran matematika di SD, tahap berpikir pada usia sekolah dasar adalah
tahap operasional konkrit dimana siswa belum bisa berfikir formal. Dalam proses
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pembelajaran matematika di SD terjadi penemuan kembali. Penemuan kembali

adalah menemukan suatu cara penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di

kelas. Pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar

siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan, sehingga pembelajaran
matematika tersebut lebih bermakna.

2.1.4 Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat tujuan pembelajaran atau disebut
tujuan intruksional. Menurut kurikulum 2006 (Depdiknas, 2006:94) tujuan mata
pelajaran matematika agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4) Mengkomunikasikan gagasan dan simbol tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu perhatian dan minat dalam mempelajari matematika serta
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan hal di atas, tujuan pembelajaran matematika bukan saja dituntut
sekedar menghitung, tetapi siswa juga dituntut agar lebih mampu menghadapi
berbagai masalah dengan menggunakan pola pikir yang matematis. Pendekatan
kontekstual juga bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan yang secara

fleksibel dapat diterapkan dari suatu masalah ke permasalahan lain.
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2.2 Pendekatan Pembelajaran CTL
2.2.1 Pengertian Pendekatan Pembelajaran CTL

Pembelajaran kontekstual pada awalnya dikembangkan oleh John Dewey dari
pengalaman pembelajaran tradisionalnya. Pada tahun 1918 Dewey merumuskan
kurikulum dan metodologi pembelajaran yang berkaitan dengan pengalaman dan
minat siswa. Siswa akan belajar dengan baik jika yang dipelajarinya terkait dengan
pengetahuan dan kegiatan yang telah diketahuinya dan terjadi di sekelilingnya. Kata
kontekstual Contextual) berasal dari kataontext yang berarti “hubungan, konteks,
suasana dan keadaan (konteks)”.

Menurut Nurhadi (dalam Baharuddin 2010:137), pembelajaran kontekstual
atauContextual Teaching and Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan
mendorong siswa membuat hubungan erat antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dengan konsep itu, hasil
pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan
transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan
daripada hasil. Menurut Nurhadi (dalam Muslich 2011:41), pengetahuan dan
keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan baru ketika ia belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan pendekatan kontekstual
atau CTL merupakan strategi pembelajaran yang dianggap tepat karena materi yang
diajarkan guru selalu dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa akan
menjadi peserta aktif dan membentuk hubungan antara pengetahuan dan aplikasinya
dalam kehidupan mereka.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan konstekstual atau CTL. Dengan diterapkannya pendekatan kontekstual

dalam pembelajaran matematika di SDN Antirogo 04 Jember, siswa akan mengalami
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suasana pembelajaran yang menyenangkan dan mampu menjadikan siswa lebih aktif

dalam menemukan dan mengemukakan ide dan gagasan sesuai pengalaman siswa.

2.2.2 Karakteristik Pendekatan Pembelajaran CTL

Menurut Muslich (2011:42-43) pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a) pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autentik, yaitu pembelajaran yang
diarahkan pada ketercapaian keterampilan dalam konteks kehidupan nyata atau
pembelajaran yang dilaksanakan dalam lingkungan yang alakesahirig in real
life setting).

b) pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas-
tugas yang bermakneanéaningfull learning).

c) pembelajaran dilaksanakan dengan memberikan pengalaman mengerjakan tugas-
tugas yang bermaknbeérning by doing).

d) pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, berdiskusi, saling mengoreksi
antartemanléarning in a group).

e) pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptakan rasa kebersamaan,
bekerja sama, dan saling memahami antara satu dengan yang lain secara
mendalam [earning to know each other deeply).

f) pembelajaran dilaksanakan secara aktif, keratif, produktif, dan mementingkan
kerja samaléarning to ask, to inquiry, to work together).

g) pembelajaran dilaksanakan dalam situasi yang menyenanigkanir{g an enjoy
activity )

Nurhadi (2002) mendeskripsikan karakteristik pembelajaran kontekstual
dengan cara menderetkan sepuluh kata kunci, yaitu:

a) kerja sama,

b) saling menunjang,

c) menyenangkan, tidak membosankan,

d) belajar dengan gairah,

e) pembelajaran terintegrasi,
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f) menggunakan berbagai sumber,

g) siswa aktif,

h) sharing dengan teman,

i) siswa kritis, dan

J) guru kreatif.

Dari hal di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik pendekatan CTL
menekankan pada pembelajaran yang bermakna, bukan hanya sekedar menghafal
dan mencatat melainkan mengalami dan memperoleh informasi baru berupa
pengetahuan, guru bukan hanya satu-satunya sumber belajar. Dengan mengalami
sendiri siswa dapat memahami materi yang dipelajarinya dan dapat mewarnai
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks
pembelajaran kontekstual tidak untuk ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan,
tetapi sebagai bekal bagi mereka dalam kehidupan nyata.

Dalam penelitian ini, karakter yang diharapkan sesuai dengan karakteristik
yang dikemukakan oleh Nurhadi.

2.2.3 Komponen Pendekatan CTL

Menurut Muslich (2011: 44) pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
melibatkan tujuh komponen utama sebagai berikut.

1) Kontruktivisme. Komponen ini merupakan landasan filosofis (berfikir) pendekatan
CTL. Pembelajaran yang berciri kontruktivisme menekankan terbangunnya
pemahaman sendiri secara aktif, kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan
dan pengetahuan terdahulu dan dari pengalaman belajar yang bermakna.

2) Bertanya( gquestioning). Komponen ini merupakan strategi pembelajaran CTL.
Belajar dalam pembelajaran CTL dipandang sebagai upaya guru yang bisa
mendorong siswa untuk mengetahui sesuatu, mengarahkan siswa untuk
memperoleh informasi, sekaligus mengetahui perkembangan kemampuan berfikir
siswa.

3) Menemukan(inquiry). Komponen menemukan merupakan kegiatan inti CTL.

Kegiatan ini diawali dari pengamatan terhadap fenomena, dilanjutkan dengan
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kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperoleh sendiri
oleh siswa.

4) Masyarakat belajaflearning community). Konsep ini menyarankan bahwa hasil
belajar sebaiknya diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hal ini berarti
bahwa hasil belajar bisa diperoleh dengaaring antarteman, antarkelompok, dan
antara yang tahu kepada yang tidak tahu, baik didalam maupun di luar kelas.

5) Permodelan(modelling). Komponen pendekatan CTL ini menyarankan bahwa
pembelajaran keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti dengan model yang
bisa ditiru siswa. Model yang dimaksud bisa berupa pemberian contoh tentang,
misalnya, cara mengoperasikan sesuatu, menujukkan hasil karya, mempertonton
suatu penampilan

6) Refleksi (reflection). Komponen yang merupakan bagian terpenting dari
pembelajaran dengan pendekatan CTL adalah perenungan kembali atas
pengetahuan yang baru dipelajari. Dengan memikirkan kembali atas pengetahuan
yang baru dipelajari, menelaah dan merespons semua kejadian, aktivitas, atau
pengalaman yang terjadi dalam pembelajaran, bahkan memberikan masukan atau
saran jika diperlukan.

7) Penilaian autentiauthntic assessment). Komponen yang merupakan ciri khusus
dari pendekatan kontekstual adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran atau informasi tentang perkembangan pembelajaran siswa.
Penilaian autentik adalah penilaian yang sebenarnya dengan menilai apa yang
seharusnya dinilai.

Menurut Zahorik (dalam Muslich, 2011:52) mencatat lima elemen yang harus
diperhatikan dalam praktik mencatat pembelajaran kontekstual. Lima elemen yang
dimaksud sebagai berikut:

1) pengaktifan pengetahuan yang sudah adavéting knowledge).

2) pemerolehan pengetahuan baagq(iring knowledge) dengan cara mempelajari

secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan detailnya.
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3) pemahaman pengetahuarunderstanding knowledge), yaitu dengan cara
menyusun: (a) konsep sementara (hipotesis), (b) melalshkkamg kepada orang
lain agar mendapat tanggapan (validasi), dan atas dasar tanggapan itu (c) konsep
tersebut direvisi dan dikembangkan.

4) mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersaplyig knowledge).

5) melakukan refleksi réflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan
pengetahuan tersebut.

Berdasarkan bebarapa pendapat tersebut, maka penelitian ini mengambil

pendapat yang dikemukan oleh Muslich.

2.3 Teori Belajar Bruner
Menurut Bruner (dalam Aisyah 2008:1-5) menyatakan bahwa dalam proses

belajar dapat dibedakan tiga fase atau episode, yakni: (1) informasi, (2) transformasi,

(3) evaluasi.

1) Informasi, dalam tiap pelajaran kita peroleh sejumlah informasi, ada yang
menambah pengetahuan yang telah kita miliki, ada yang memperhalus dan
memperdalamnya, ada pula informasi yang bertentangan dengan apa yang telah
kita ketahui sebelumnya.

2) Transformasi, informasi itu harus dianalisis, diubah atau ditansformasi ke dalam
bentuk yang lebih abstrak atau konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal
yang lebih luas.

3) Evaluasi, kemudian kita nilai hingga manakah pengetahuan yang kita peroleh dan
transformasi itu dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain.

Menurut Bruner (dalam Aisyah 2008:15) membagi tahapan perkembangan
pembelajaran agar mudah dipahami anak menjadi 3 (tiga) tahapan. Tahapan-tahapan
tersebut terdiri dartahapan enaktif, tahapan ikonik, dan tahapan simbolik. Tahapan
enaktif (Enactive) merupakan tahapan yang menggunakan atau memanipulasi obyek-
obyek secara langsung. Obyek langsung berarti situasi kehidupan sebenarnya, benda

sesungguhnya atau tiruan benda sesungguhnya yang bersifat konkreantlabraig
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(Iconic) adalah kegiatan yang menyajikan serangkaian gambar-gambar atau grafik,
sehingga gambar-gambar berhubungan dengan mental yang merupakan gambaran
dari obyek-obyek yang dimanipulasi anak. Tahapan yang terakhir yaitu tahapan
simbolik (Symbolic), pada tahap ini sajian pengetahuan berupa simbol-simbol, pada
tahap ini anak mulai memanipulasi simbol-simbol secara langsung, dan tidak lagi
menggunakan obyek-obyek berupa benda konkret atau gambar obyek. Pada tahap ini
anak mulai memiliki gagasan-gagasan abstrak yang banyak dipengaruhi oleh bahasa
dan logika

Berdasarkan hal di atas, teori belajar Bruner berkaitan dengan perkembangan
mental anak. Mental anak berkembang secara bertahap. Tahapan dimulai dari tahap
sederhana ke yang rumit, dari hal yang mudah ke yang sulit, dan dari hal nyata ke
yang abstrak. Dalam penerapan teori belajar matematika, dimulai dengan penyajian
media nyata dalam tahap enaktif, tahapan ikonik berupa gambar-gambar, dan tahapan
simbolis berupa simbol-simbol.

Dalam penelitian ini, tahapan yang digunakan dalam pembelajaran sesuai

dengan teori belajar Bruner yaitu: enaktif, ikonik dan simbolik.

2.4 Materi Matematika di KelasIV SD

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2006
tentang standar isi pada semester 2 dalam (BNSP, 2006:154), materi menggunakan
pecahan dalam pemecahan masalah terdapat pada kompetensi dasar (KD): 6.1
menjelaskan arti pecahan dan urutannya, 6.2 menyederhanakan berbagai bentuk
pecahan, 6.3 menjumlahkan pecahan, 6.4 mengurangkan pecahan, 6.5 menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan pecahan.

Dalam penelitian ini, materi yang akan diterapan adalah menjelaskan arti

pecahan dan urutanya.
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2.4 Penerapan Pendekatan Pembelajaran CTL Berbasis Teori Belajar Bruner.

Pembelajaran Kontekstual sendiri memiliki keterpaduan jika dikaitkan dengan
teori belajar Bruner. Keterpaduan tersebut terlihat dari konsep pembelajaran yang
dibuat, yaitu siswa aktif mengkontruksi sendiri bahan matematika berdasarkan
fasilitas dengan lingkungan belajar yang disediakan guru, sehingga pembelajaran
lebih interaktif dan guru hanya sebagai fasilitator. Pada proses pembelajaran siswa
memanipulasi objek yang ada kaitannya dengan masalah kontekstual yang diberikan
guru secara langsung. Sesuai dengan tingkat perkembangan siswa dengan mata
pelajaran matematika materi pecahan kelas IV dibutuhkan pengenalan konsep awal
secara sederhana dengan cara pemberian contoh secara konkret atau benda-benda
nyata yang ada disekitar siswa, sehingga siswa bisa mengaitkan materi matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Penerapan pendekatan CTL berbasis teori belajar
Bruner diterapkan dengan mengimplementasikan tujuh komponen CTL vyaitu:
kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, permodelan, refleksi, dan
penilaian autentik yang dipadukan dengan teori belajar Bruner dengan tiga tahap
pembelajaran yaitu enaktif, ikonik dan simbolik. Langkah-langkah pembelajaran
pendekatan pembelajaran CTL berbasis teori belajar Bruner pada materi pecahan
dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Langkah-langkah pendekatan pembelajaran CTL berbasis teori belajar

Bruner.
Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Pembeajaran
1) Pendahuluan a) Mengucapkan salam dan dc¢ a) Menjawab salam dan

berdoa
b) Mengecek kehadiran siswa b) Mendengarkan guru
c) Melakukan apersepsi denge ¢) Menjawab pertanyaan gur
bertanya pada siswa tentan
materi pecahaneperti’siapa
yang suka buah apel?” dan
“jika kalian ingin membagi 1
buah apel kepada 2 adik
kalian. Bagaiaman cara
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Langkah
Pembeajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

d)

membaginya?”’
(kontruktivisme)
Menyampaikan tujuan
pembelajaran

d) Mendengarkan tujuan
pembelajaran

2) Kegiatan Inti

a)

b)

d)

e)

f)

9)
h)

Memberikan contoh
kongkret berupa roti yang d
bagi menjadi 4 bagian yang
sama sehingga setiap bagic
bernilai seperempat dan
meminta siswa untuk
mengamatinya (permodelar
Memberikan contoh pecaha
menggunakan media gambi
yang sesuai dengan benda
kongkret seperti gambar rot
Mengajukan pertanyaan
tentang apa yang mereka
temukan dalam roti yang di
bagi menjadi 4 bagian yanc
samasepeti “jika roti
tersebut kalian bagikan
kepada 3 teman orang
lainnya maka berapa bagiar
yang kalian
dapatkan?”(bertanya)
Menuliskan pecahan
seperempat tersebut dalam

1
Iambang;

Menjelaskan kepada siswa
tentang konsep pecahan
Membagi siswa menjadi 6
kelompok dan setiap
kelompok terdiri dar 6-7
siswa (masyarakat belajar)
Memfasilitasi setiap
kelompok

Memberikan contoh dan
memperagakan media
Meminta siswa
mendiskusikan tentang
pecahan bersama
kelompoknya pada lembar

a) Mengamati contoh yang
diberikan guru

b) Mengamati contoh yang
diberikan guru

¢) Menjawab pertanyaan dar
guru

d) Memperhatikan guru

e) Mendengarkan guru

f) Siswa berkumpul dengan
kelompoknya

g) Siswa mendapat alat,
bahan dan lembar kegiata

h) Mengamati contoh dan
peragaan dari guru

i) Berdiskusi dengan
kelompok masing-masing

17
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Langkah
Pembeajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

kegiatan(inkuiri)

j) Memberikan waktu kepada

siswa untuk menentukan
nilai pecahan,
membandingkan pecahan
dan mengurutkan pecahan

k) Membimbing siswa
menentukan nilai pecahan
melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik
(tahap enaktif, ikonik dan
simbolik)

[) Membimbing siswa
membandingkan pecahan
melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik

m) Membimbing siswa
mengurutkan pecahan
melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik

n) Meminta setiap kelompok
untuk mempresentasikan
hasil diskusi (penilaian
autentik)

0) Meminta kelompok lain
untuk bertanya,
mengungkapkan kritik serta
saran.

p) Meminta siswa mengerjakal
tes hasil belajar

J) Menentukan nilai pecahar
membandingkan pecahan
dan mengurutkan pecahal
melalui lembar kegiatan

k) Menetukan nilai pecahan
melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik

I) Membandingkan pecahan
melalui tahap enaktif ke
tahap ikoik dan simbolik

m) Mengurutkan pecahan
melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik

n) Memperesentasikan hasil
diskusi

0) Menanggapi hasil diskusi
kelompok lain

p) Mengerjakan soal tes
hasil belajar

a) Mengajak siswa
menyimpulkan materi
pembelajaran (refleksi)

b) Memberikan penguatan
kepada siswa

c) Mengahiri pembelajaran
dengan salam dan doa

a) Menyimpulkan materi
pembelajaran

b) Menyimak penguatan dari
guru

c) Menjawab salam dan
berdoa

18


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

2.6 Aktivitas Belgjar Siswa

Menurut Sardiman (2012:100) menyatakan bahwa aktivitas belajar merupakan
aktivitas yang bersifat fisik dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan belajar.
Aktivitas siswa merupakan faktor yang sangat penting dalam proses belajar mengajar,
terutama dalam hal faham kontruktivisne. Oleh karena itu selama proses belajar
mengajar berlangsung diharapkan siswa terlibat aktif dan sungguh-sungguh dalam
disetiap kegiatan untuk menemukan sendiri suatu prosedur atau konsep.

Aktivitas belajar merupakan aktivitas atau kegiatan yang bersifat fisik maupun
mental. Aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Proses pembelajaran
yang tidak membosankan diperlukan untuk meningkatkan aktivitas siswan dala
kegiatan tersebut. Untuk meningkatkan aktivitas belajar juga diperlukan proses
pembelajaran yang bersifat dinamis. Aktivitas bukan hanya sekedar mendengar dan
mencatat apa yang didapat dari guru, hal tersebut akan membuat proses belajar
mengajar membosankan. Pada kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan
pembelajaran CTL berbasis teori belajar Bruner, siswa disajikan situasi dunia nyata
dengan permasalahan matematika yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari siswa.
Dalam permasalahan tersebut siswa diharapkan menemukan suatu ide dalam
menyelesaikan masalah tersebut untuk menemukan konsep matematika. Hal tersebut
dilakukan siswa pada tahap enaktif, dengan menggunakan alat peraga berupa kertas
dan sedotan siswa mendemonstrasikan materi pecahan. Pada tahap ikonik, siswa
mengerjakan soal berupa gambar. Pada tahap simbolik, aktivitas yang dilakukan
siswa adalah mengerjakan soal berupa simbol.

Pada penelitian ini, indikator aktivitas siswa dapat dilihat dari kegiatan:

a) mengajukan pertanyaan terhadap materi yang diajarkan

b) menemukan konsep pecahan melalui pertanyaan guru

c) berdiskusi dalam kelompok

d) menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
e) membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

f) mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
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g) mempresentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas
h) menanggapi hasil diskusi kelompok lain

i) menyimpulkan materi pembelajaran

2.7 Hasl| Belajar Siswa

Hasil yang diperoleh dari penelitian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar.
Hasil belajar menurut Sudjana (2012:6-7) pada hakekatnya adalah perubahan tingkah
laku. Hasil belajar ini ditunjukkan melalui perubahan sikap dan tingkah laku
seseorang setelah melakukan pengalaman belajar, misalnya dari yang tidak tahu
menjadi tahu. Menurut Bloom dalam Suprijono (2012:6-7) adalah sesuatu yang
mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.

Hasil belajar siswa dapat diketahui dengan cara penilaian dan evaluasi.
Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian
untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik atau
ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik. Guru harus
mengetahui sejauh mana siswa telah mengerti bahan yang telah diajarkan atau sejauh
mana tujuan/kompetensi dari kegiatan pembelajaran yang dikelola dapat dicapai.
Tingkat pencapaian kompetensi atau tujuan instruksional dari kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan itu dapat dinyatakan dengan nilai.

Menurut Sunal (dalam Susanto, 2014: 5), bahwa evaluasi merupakan proses
penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program
telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu dengan dilakukannya evaluasi atau
penilaian ini dapat dijadikafeedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk
mengukur tingkat penguasaan siswa. Menurut Ruseffendi (dalam Susanto 2014:16)
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ke dalam sepuluh
macam, yaitu: kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak,
model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru,

dan kondisi masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, faktor-faktor yang mempengaruh
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hasil belajar siswa berasal dari siswa itu sendiri, kemampuan guru dalam mengajar
dan faktor lingkungan yang ada di sekitar siswa.

Setiap sekolah dapat menetapkan kriteria pencapaian indikator sesuai dengan
kondisi sekolah ( tingkat kemampuan akademis siswa, ketersediaan sarana dan
prasarana, daya dukung guru dan sebagainya). Hasil belajar merupakan puncak
proses belajar, dimana ketuntasan belajar dalam pembelajaran ditentukan menurut
standart ketuntasan belajar minimal bidang studi matematika SDN Antirbgo 0
Jember tahun pelajarann 2015/2016 dengan KKM yaitu 70 dari skor maksimal 100.

Berdasarkan hal di atas, hasil belajar siswa merupakan kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar berupa hasil skor tes
siswa. Hasil belajar tersebut merupakan ranah kognitif. Dalam penelitian ini hasil

belajar yang dimaksud adalah nilai siswa setelah pembelajaran.

2.8 Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan tentang peningkatan aktivitas dan hasil belajar
matematika materi operasi pecahan dengan menerapkan pendekatan CTL berbasis
teori belajar Bruner sebarai berikut.

1) Kurniasih (2013) menyebutkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dengan
media CD dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa SDN Kebogadung
02 Brebes.

2) Wulan (2013) menyebutkan bahwa penerapan pendekatan CTL dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bilagan pecahan di kelas IV A SDN
Inpres Cikahuripan.

3) Hidayati (2012) menjelaskan bahwa pembelajaran penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan dengan metode CTL dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas
siswa kelas IV di SD Muhammadiyah program khusus, kota barat, Surakarta.

4) Werdiyanti (2012) menjelaskan bahwa melalui pendekatan kontekstual dapat

meningkatkan hasil belajar pada materi pokok mengubah pecahan menjadi persen
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dan desimal siswa kelas V SDN Kabunan 01 Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten
Tegal.
Berdasarkan uraian penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan

CTL dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika pada materi pecahan.

2.9 Kerangka Berfikir

Pada kondisi awal, Guru masih menggunakan pendekatan deduktif.
Pendekatan pembelajaran tersebut kurang menumbuhkan aktivitas belajar siswa
sehingga hasil belajar belum tercapai dengan maksimal. Guru menggunakan
pendekatan pembelajaran yang monoton sehingga siswa merasa bosan dan konsep
yang didapatkan belum maksimal. Selain itu, aktivitas belajar berpusat pada guru
mengakibatkan siswa kurang kreatif dalam menuangkan ide/gagasan yang
berpengaruh pada hasil belajar yang rendah. Berdasarkan hal di atas, dilaksanakan
penelitian dengan juduiPenerapan Pendekatan CTL Berbasis Teori belajar Bruner
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Pecahan Siswa Kelas IV
SDN Antirogo 04 Jembér Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dimana pendekatan
pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan CTL yang dipadukan dengan teori
belajar Bruner. Dengan menggunakan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner
ini diharapkan siswa dapat menemukan konsep secara nyata atau berkaitan dengan
kehidupan nyata dan belajar akan lebih bermakna sehingga mengubah anggapan
siswa tentang matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan menjadi
pembelajaran yang menyenangkan. Desain kerangka berfikir dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar 2.1
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Kondisi
Awal

Kondisi
Akhir

Menggunakan pendekatan
pembelajaran deduktif
pendekatan pembelajarar hasil belajar
tersebut kurang
menumbuhkan aktivitas
belajar siswa, siswa
mengalami kesulitan
menemukan konsep.

Guru: Siswa:

S Aktivitas belajar dalam
pembelajaran kurang dan

siswa rendah

—>

Siklusl:

Menerapkan pendekatan CTL berbasis teori
belajar Bruner pada materi pecahan siswa

kelas IV dengan media kertas lipat.

{

Refleksi:

Hasil pada siklus | belum maksimal, aktivitg

dan hasil belajar cukup. Maka dilakukan
perbaikan pada siklus Il

J

Siklusll:
Menerapkan pedekatan CTL berbasis teo

belajar Bruner mata pelajaran matematika

materi pecahan siswa kelas IV dengan gar
bilangan.

Aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV
SDN Antirogo 04 Jember materi pecahan
dapat meningkat secara signifikan.

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini di uraikan mengenai : (1) tempat dan waktu penelitian, (2) subjek
penelitian, (3) definisi operasional, (4) jenis & prosedur penelitian, (5) metode

pengumpulan data, (6) analisis data.

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Antirogo 04 Kabupaten Jember. SDN

Antirogo 04 terletak di JI. Pangandaran desa Antirogo kecamatan Sumbersari Jember.

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016, dengan

pertimbangan sebagai berikut.

1) Adanya kesediaan SDN Antirogo 04 sebagai tempat penelitian. Adanya
permasalahan dalam pembelajaran matematika, yaitu siswa kurang memahami
konsep.

2) Belum pernah dilakukan penelitian tentang penerapan pendekatan CTL berbasis
teori belajar Bruner untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika.

3) Pendekatan yang digunakan oleh guru mata pelajaran matematika di SDN
Antirogo 04 menggunakan pendekatan deduktif sehingga aktivitas belajar masih

kurang dan hasil belajar 68% siswa mendapat skor di bawah KKM.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Antirogo
04 Jember tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 37 siswa, yang terdiri dari 23
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Pada saat melaksanakan observasi tampak
aktivitas siswa yang kurang antusias dan pasif dalam proses pembelajaran
matematika. Subjek penelitian ini juga didasarkan pada hasil belajar siswa kelas 1V

SDN Antirogo 04 Jember dalam mata pelajaran matematika masih kurang.

24


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional diberikan untuk menghindari terjadinya kesalahan
mengartikan judul penelitian. Adapun yang perlu didefinisikan secara jelas dalam
penelitian ini adalah: (1) pendekatan pembelajaran CTL berbasis teori belajar Bruner
(2) aktivitas belajar siswa (3) hasil belajar siswa.
1) Pendekatan CTL Berbasis Teori Belajar Bruner
Pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner merupakan kosep belajar
yang terdiri dari 7 komponen vyaitu: kontruktivisme, bertanya, menemukan,
masyarakat belajar, permodelan, refleksi dan penilaian autentik dengan dipaduka
teori belajar Bruner yang meliputi tiga tahap proses belajar yaitu : enaktif, ikonik,
dan simbolik untuk mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
2) Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa merupakan kegiatan siswa kelas IV SDN Antirogo
04 Jember selama mengikuti proses pembelajaran. Aktivitas tersebut meliputi:
mengajukan pertanyaan terhadap materi yang diajarkan, menemukan konsep
pecahan melalui pertanyaan guru, belajar dengan kelompok, menentukan nilai
pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik, membandingkan
pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik, mengurutkan
pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik, mempresentasikan
hasil diskusi kelompok ke depan kelas, menanggapi hasil diskusi kelompok lain,
dan menyimpulkan materi pembelajaran.
3) Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar yang dimaksud adalaentampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pembelajaran matematika. Hasil belajar ditentukan dari skor
ketuntasan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas IV SDN Antirogo 04 Jember

setelah melakukan tes tulis diakhir siklus.
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3.4 Jenis & Prosedur Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR). Penelitian Ini mengenai penerapan pendekatan
CTL berbasis teori belajar Bruner untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
materi pecahan siswa kelas IV. Menurut Kemmis, 1988 (dalam Sanjaya, 2013:24),
penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan koleratif yang
dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik
sosial mereka.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, terdapat empat tahapan, yaitu: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun untuk

masing-masing tahapan dapat dilihat pada gambar 3.1.

Perencanaan

J

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan

ﬁ% Pengamatan
> Perbaikan
&

Perencanaan

J L

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan

ﬁ% Pengamatan
>

Gambar 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas menurut Hopkins
(dalam Arikunto, 2011:16).

L
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Langkah-langkah kegiatan dalam penelitian ini sebagai berikut.
3.4.1 Kegiatan Awal
Kegiatan Awal hal yang dilakukan sebelum melaksanakan siklus supaya hasil
yang diperoleh sesuai yang diharapkan sebagai berikut.
1) Meminta ijin kepada Kepala Sekolah SDN Antirogo 04 Jember.
2) Meminta ijin kepada wali kelas IV sekaligus melakukan wawancara dengan wali
kelas IV dan siswa kelas IV.
3) Menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan.
4) Melakukan pengamatan dengan mengamati aktivitas belajar siswa di kelas selama
proses pembelajaran matematika.
5) Mengumpulkan daftar nama serta melihat nilai hasil uts pada mata pelajaran
matematika semester 1 tahun ajaran 2015/2016.
3.4.2 Pelaksanaan Siklus |
Dalam pelaksanaan siklus | ini dilakukan dalam empat tahap, yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi.
1) Tahap perencanaan
Tahap perencanaan meliputi:
a) mengidentifikasi masalah dan menentukan penyelesaian masalah.
b) membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
c) merancang alat peraga berupa lembar kegiatan, kertas lipat dan sedotan.
d) menyusun lembar kerja kelompok (LKK) dan soal latihan individu, dan
e) menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada saat pembelajaran.
2) Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi:
a) menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
b) menyiapkan sumber pelajaran dan soal-soal latihan.
c) menyampaikan tujuan pembelajaran, motivasi dan materi pembelajaran yang
menggunakan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner.

d) Langkah-langkah pendekatan pembelajaran CTL berbasis teori belajar Bruner.
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a) Melakukan apersepsi dengan bertanya pada siswa tentang materi pecahan
seperti”’siapa yang suka buah apel?” dan “jika kalian ingin membagi 1 buah
apel kepada 2 adik kalian. Bagaiaman cara membaginya?” (kontruktivisme)

b) Memberikan contoh kongkret berupa roti yang di bagi menjadi 4 bagian
yang sama sehingga setiap bagian bernilai seperempat dan meminta siswa
untuk mengamatinya (permodelan)

c) Memberikan contoh pecahan menggunakan media gambar yang sesuai
dengan benda kongkret seperti gambar roti

d) Mengajukan pertanyaan tentang apa yang mereka temukan dalam roti yang
di bagi menjadi 4 bagian yang sama sepeti “jika roti tersebut kalian bagikan
kepada 3 teman orang lainnya maka berapa bagian yang kalian

dapatkan?”(bertanya)
e) Menuliskan pecahan seperempat tersebut dalam Iani}bang

f) Menjelaskan kepada siswa tentang konsep pecahan

g) Membagi siswa menjadi 6 kelompok dan setiap kelompok terdiri dar 6-
siswa (masyarakat belajar)

h) Memfasilitasi setiap kelompok

i) Memberikan contoh dan memperagakan media

j) Meminta siswa mendiskusikan tentang pecahan bersama kelompoknya pada
lembar kegiatan(inkuiri)

k) Memberikan waktu kepada siswa untuk menentukan nilai pecahan,
membandingkan pecahan dan mengurutkan pecahan

[) Membimbing siswa menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap
ikonik dan simbolik
(tahap enaktif, ikonik dan simbolik)

m)Membimbing siswa membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap
ikonik dan simbolik
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n) Membimbing siswa mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap
ikonik dan simbolik
0) Meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi (penilaian
autentik)
p) Meminta kelompok lain untuk bertanya, mengungkapkan kritik serta saran.
g) Meminta siswa mengerjakan soal tes hasil belajar
r) Mengajak siswa menyimpulkan materi pembelajaran (refleksi)
3) Tahap observasi
Kegiatan observasi dilakukan sesuai dengan lembar observasi yang telah
disediakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran.
4) Tahap refleksi
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis semua kegiatan yang
dilakukan pada siklus 1. Analisis dilakukan untuk mengetahui kelebihan serta
kekurangan pada siklus I. Kemudian merefleksikan hasil analisis tersebut untuk
melaksanakan tahap siklus Il. Tahap siklus Il dilaksanakan jika aktivitas belajar
siswa belum memenuhi kriteria atau siswa tidak aktif dan hasil belajar sebagia
besar siswa masih dibawah KKM. Pada mata pelajaran matematika di SDN
Antirogo 04 Jember nilai KKM yang ditetapkan adalah 70 .
3.4.3 Pdaksanaan Siklus Il
Pelaksanaan pada siklus Il sama dengan pelaksanaan pada siklus I. Dimana
pada siklus Il meliputi; perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Pelaksanaan siklus Il berdasarkan refleksi dari siklus I.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2012:107) yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti
menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber
data tersebut responden, yaitu orang yang meresponden atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peeliti, baik pertanyaan tulisan atau lisan. Dalam penelitian ini
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pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang akurat dan sesuai dengan

kebutuhan untuk penelitian. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian ini adalah : (1) observasi, (2) wawancara, (3) tes, dan (4)

dokumentasi.

3.5.1 Metode Observasi

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Dua hal yang terpenting adalah proses
pengamatan dan ingatan. Observasi yang dilakukan yaitu observasi aktivitas belajar
siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan oleh 4 orang. Observasi dilakukan
pada saat pembelajaran berupa:

a) aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran matematika dengan
menerapkan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner dengan bantuan 3 orang
mahasiswa sebagai observer. Setiap 1 observer mengamati aktivitas 2 kelompok
belajar.

b) aktivitas guru selama proses pembelajaran matematika dengan menerapakan
pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner dengan bantuan satu orang
mahasiswa sebagai observer.

3.5.2 Metode Wawancara

Wawancara dapat dilakukan sec#sestruktur mapuntidak terstruktur, dan

dapat dilakukan melalui tatap mukgage to face) maupun dengan menggunakan

telepon. Pada penelitian ini, wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi baik

dari guru maupun dari siswa. Wawancara yang dilakukan dengan tanya jawab secara
langsung kepada guru dan siswa dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah
disusun sebelumnya. Wawancara untuk mendapatkan informasi awal dilakukan
setelah proses pembelajaran untuk mendapatkan tanggapan, pendapat serta saran dari
guru tentang pendekatan pembelajaran CTL berbasis teori belajar Bruner untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar materi pecahan.
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3.5.3 Metode Tes

Metode tes ini dilakukan dengan cara memberikan tes tulis berupa serentetan
pertanyaan atau latihan pada akhir siklus. Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa dalam tercapai tidaknya ketuntasan belajar sesuai #édfigan
3.5.4 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan dokumen berupa foto
yang diambil pada saat proses pembelajaran penerapan pendekatan pembelajaran
CTL berbasis teori belajar Bruner materi pecahan. Selain itu, data yang diperoleh dari
metode dokumentasi ini berupa data siswa dan nilai ulangan tengah semester yang
dilaksanakan pada semester I.

3.6 Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan analisis data kualitatif.
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi
hipotesis.
1) Persentase Aktivitas guru
Persentase aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung dihitung
dengan:
Pg == x 100%
Keterangan:
Py= persentase aktivitas guru
C = jumlah skor yang dicapai
N = jumlah maksimum
Aktivitas guru dapat dikategorikan menjadi beberapa bagian. Kategori

aktivitas guru dapat dilihat dalam tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Kategori Aktivitas Guru

Persentase Aktivitas Kategori
85% < B <100% Sangat Baik
70% < B <85% Baik
50% < B <70% Cukup Baik

0% <Py <50% Kurang Baik

2) Persentase Aktivitas Belajar Siswa
Dalam penelitian ini, siswa dikatakan aktif secara individu apabila persentase
aktivitas belajar mencapai > 70. Secara klasikal siswa dikatakan aktif jika aktivitas
belajar siswa > 70% dari persentase maksimum 100%. Untuk menghitung keaktifan
siswa secara individu digunakan rumus:
.

Pa =23 100%

Keterangan :
P 2= persentase aktivitas siswa
A = jumlah skor yang dicapai
N =jumlah skor maksimum
Untuk menghitung persentase aktivitas belajar siswa secara klasikal, digunakan

rumus.:

Pac =22 x 100%

Keterangan :

P « = persentase aktivitas belajar siswa secara klasikal
Ak = jumlah skor seluruh siswa yang dicapai

N k = jumlah skor maksimum

Menurut Basir (dalam Margareta, 2011:30) kriteria aktivitas siswa secara

individu dan kelompok sesuai dengan tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kriteria Aktivitas Belajar Siswa

No. Persentase Kriteria

1 80%< P, <100% Sangat Aktif
2 70%< P,< 80% Aktif

3 60%< P,< 70% Cukup Aktif
4 40%< P,< 60% Kurang Aktif
5 0% < P,<40% Tidak Aktif

3) Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa menggunakan rumus:

P = = x 100%
N

Keterangan:
P, = persentase ketuntasan hasil belajar siswa
n = banyaknya siswa yang tuntas

N = banyaknya seluruh siswa

Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Pada penilaian individual, siswa dikatakan tuntas belajar apabila hasil belajar
mencapai skor 70 dari skor maksimal 100.
b) Pada penilaian secara klasikal, suatu kelas dikatakan tuntas apabila terdapat
minimal 70 yang telah mencapai sker70.
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini memaparkan tentang penutup yang meliputi : (ihgedan, dan
(2) saran.

5.1 Kesmpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa.

1) Penerapan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner pada materi pecahan
pada siklus I, siswa sangat antusias pada saat berdiskusi dengan kelompok masing-
masing. Kelompok belajar membuat siswa lebih bersemangat belajar karena siswa
yang tahu akan membantu siswa lain yang tidak tahu. Antusias siswa juga
ditunjukkan dalam mempresentasikan hasil diskusi, hal tersebut disebabkan karena
siswa dalam pembelajaran selama ini belum pernah menggapai hasil diskusi dari
kelompok lain, sehingga hal tersebut menjadi hal yang menarik untuk siswa. Pada
kegiatan menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan
simbolik, siswa belum paham dengan prosedur dalam mengerjakan soal, sehingga
dibutuhkan bimbingan guru dalam setiap kelompok. Pada siklus II, siswa begitu
antusias dalam menanggapi hasil diskusi kelompok Biswa tertarik untuk
mencari kesalahan pada jawaban kelompok lain. Pada kegiatan menyimpulkan
materi /refleksi, siswa cenderung tidak begitu konsentrasi, hal tersebut disebabkan
bertepatan jam istirahat yang membuat perhatian siswa sudah tidak fokus.

2) Pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner dapat meningkatkan aktivitas
belajar kelas IV SDN Antirogo 04 Jember. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
perolehan persentase aktivitas guru pada siklus | sebesar 79% dengan kategori
baik. Pada siklus Il persentase aktivitas guru meningkat menjadi 88% dengan

kriteria sangat baik. Aktivitas belajar siswa dengan pendekatan CTL berbasis teori

52
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belajar Bruner juga mengalami peningkatan. Hal itu dapat ditunjukkan dengan
perolehan persentase aktivitas siswa pada siklus | sebesar 75,08% dengan kriteria
aktif. Pada siklus Il persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 76,18% dengan
kriteria sangat aktif.

3) Penerapan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner mampu meningkatkan
ketuntasan hasil belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan perolehan persentase
ketuntasan hasil belajar pada siklus | sebesar 75,08%. Pada siklus Il persentase
ketuntasan hasil belajar meningkat menjadi 86,49%. Secara klasikal hasil belajar
pada penelitian siklus | dan siklus Il sudah dikatakan tuntas karena dalam satu
kelas lebih dari 70% siswa mendapatkan nilai di atas KKM.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1) Pada diskusi kelompok, hendaknya ada pemberian hadiah bagi kelompok yang
mendapatkan nilai tertinggi karena siswa lebih antusias dan serius dalam tugas
kelompok jika mendapat hadiah.

2) Pada langkah-langkah pembelajaran, sebaiknya guru memberikan kegiatan

apersepsi yang lebih mengkontruksi siswa dengan meggunakan nilai pecahan
yang lebih sulit contoh%.

3) Penggunaan kertas yang berbentuk persegi ataupun persegi panjang lebih efektif
digunakan dalam pemberian contoh pecagladlaripada menggunakan kertas

berbentuk lingkaran.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Variabel I ndikator Sumber Data M etode Penelitian
Penelitian Masalah Pendlitian
Penerapan 1) Bagaimanaka 1) Pendekatan 1) Langkah-langkalpenerapan 1) Subyek 1) Rancangan penelitia:
Pendekatan h penerapan CTL pendekatan CTL teori penelitian: PTK
CTL Berbasis pendekatan berbasis Bruner. siswa kelas IV 2) Penentuan daerah
Teori Belajar CTL berbasis teori belajar 2) Melakukan apersepsi SDN Antirogo penelitian: SDN
Bruner untuk teori belajar Bruner (kontruktivisme) 04 Jember Antirogo 04 Jember
Meningkatkal Bruner untuk  2) Aktivitas 3) Memberikan contoh 2) Informan: 3) Pengumpulan data:
Aktivitas dan meningkatkan belajar kongkret (permodelan) Guru kelas IV a) wawancara
Hasil Belajar aktivitas dan siswa 4) Memberikan contoh SDN Antirogo b) observasi
Materi hasil belajar ~ 3) Hasil pecahan menggunakan 04 Jember ¢) dokumentasi
Pecahan materi belajar media gambar 3) Dokumentasi d) tes
Siswa Kelas pecahan siswe 5) Mengajukan pertanyaan 4) Observasi 4) Analisis data:
IV SDN kelas IV SDN (bertanya) 5) Referensi a) Analisis aktivitas
Antirogo 04 Antirogo 04 6) Menuliskan pecahan guru
Jember. Jember? tersebut lambang Py = € x 100%
2) Bagaimanaka 7) Menjelaskan kepada siswa N .
. Keterangan:
h peningkatan tentang konsep pecahan P _
o | . g = persentase
aktivitas 8) Membagi siswa menjadi 6 s
: . . aktivitas guru
belajar materi kelompok dan setiap .
, et C = jumlah skor
pecahan siswe kelompok terdiri dar & . .
) . yang dicapai
kelas IV SDN siswa (masyarakat belajar) _o
. . N = jumlah skor
Antirogo 04 9) Memfasilitasi setiap :
maksimum
Jember kelompok

b) Analisis aktivitas

e
P perag . . Aktivitas belajar siswa
pendekatan 11)Meminta siswa berdiskusi S
' - o secara individu:
CTL berbasis (inkuiri) A .
teori belajar 12)Memberikan waktu kepada Pa= N X 100%
Bruner? siswa untuk menentukan Keterangan:
3) Bagaimanaka nilai pecahan, P = persentase

h peningkatan membandingkan pecahan aktivitas siswa
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Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian

Penelitian Masalah Penelitian
hasil belajar dan mengurutkan pecahan A = jumlah skor
materi 13)Membimbing siswa yang dicapai
pecahan siswe menentukan nilai pecahan N = jumlah skor
kelas IV SDN melalui tahap enaktif ke maksimum
Antirogo 04 tahap ikonik dan simbolik Persentase aktivita
Jember (tahap enaktif, ikonik dan belajar siswa secar
dengan simbolik) klasikal:
menerapkan 14)Membimbing siswa
pendekatan membandingkan pecahan Py = 11\4]_’; X 100%

CTL berbasis
teori belajar
Bruner?

melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik

15)Membimbing siswa
mengurutkan pecahan
melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik

16)Meminta setiap kelompok
untuk mempresentasikan
hasil diskusi (penilaian
autentik)

17)Meminta kelompok lain
untuk bertanya,
mengungkapkan kritik serts
saran.

18)mengerjakan Soal tes
individu

19)  menyimpulkan materi
pembelajaran (reflesi)

Keterangan:

Pax = persentase
aktivitas  belajar
siswa secare
klasikal

Ak = jumlah skor
seluruh siswa

Nk = jumlah  skor

maksimum

c) Analisis hasil

belajar
P= - x100%

Keterangan:

P, = persentase
ketuntasan hasi
belajar siswa

n = banyaknya siswi

yang tuntas

N = banyaknya selurul

siswa
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

B.1 Pedoman Wawancar a

58

No. Data yang diperoleh Sumber data

1. Metode pembelajaran yang biasa diterapk Guru kelas IV SDN Antirogo 04
oleh guru dalam pembelajaran matematiki Jember

2.  Hasil belajar siswa sebelum diadakan Guru keladV SDN Antirogo 04
penelitian. Jember

3.  Tanggapan siswa mengenai kegiatan Siswa kelagV SDN Antirogo 04
pembelajaran matematika yang diterapkar Jember
oleh guru (sebelum penelitian).

4.  Tanggapan guru mengenai kegiatan Guru keladV SDN Antirogo 04
pembelajaran matematika dengan Jember
menerapkan pendekatan CTL berbasis te«
belajar Bruner .

5. Tanggapan siswa mengenai kegiatan Siswa kelagV SDN Antirogo 04
pembelajaran matematika dengan Jember
menerapkan pendekatan CTL berbasis te«
belajar Bruner .

6. kesulitan yang dihadapi siswa selama Siswa kelagv SDN Antirogo 04

kegiatan pembelajaran matematika pada Jember
materi pecahan dengan menerapkan

pendekatan CTL berbasis teori belajar

Bruner.

B.2 Pedoman Observasi

No.

Data yang diperoleh Sumber Data

1)

Aktivitas guru dalam pembelajaran matematika  Guru (peneliti)
dengan menerapkan pendekatan CTL berbasis te

belajar Bruner.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika Siswa kelasV SDN
dengan menerapkan pendekatan CTL berbasis te Antirogo 04 Jember
belajar Bruner.

B.3 Pedoman Dokumentasi

No. Data yang diperoleh Sumber data

1.  Daftar nama siswa kelas IV SDN 04 Jemtadrun Dokumen
pelajaran 2015/2016

2. Nilai hasil ulangan tengah semester siswa kelas I\ Dokumen

SDN Antirogo 04 Jember semester gatghun
pelajaran 2015/2016
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No. Data yang diperoleh Sumber data

3. Gambar data/ foto Dokumen
B.4 Pedoman Tes

No. Data yang diperoleh Sumber data

1.  Hasil tes akhir siswa pada akhir siklus dalam
pembelajaran matematika materi pecahan

Siswa kelagV Antirogo
04 Jember
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LAMPIRAN C. PEDOMAN WAWANCARA
LAMPIRAN C.1 Lembar Wawancara dengan Guru Sebelum Pendlitian

LEMBAR WAWANCARA
Tujuan . untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru, tingkat
aktivitas dan hasil belajar siswa sebelum diterapkan
pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner.

Bentuk : wawancara bebas
Responden : guru Kelas IV SDN Antirogo 04 Jember
Nama guru : Septya Ayu S, S. Pd.
Jenis kelamin . perempuan
No. Pertanyaan Jawaban Guru

1. Pendekatan pembelajaran apa
yang digunakan ketika mengajar
matematika di kelas IV?

2. Kendala apa saja yang dialami
selama proses pembelajaran
dengan menerapkan pendekatar
tersebut?

3. Bagaimana aktivitas siswa deng;
pendekatan yang sudah
diterapkan?

4. Bagaimana hasil belajar siswa
kelas IV SDN Antirogo 04 Jembe
selama pembelajaran
Matematika?

5. Apakah pernah menggunakan
pendekatan CTL berbasis teori
belajar Bruner dalam proses
pembelajaran?

JEMDEr, v
Pewawancara

Umaya Amaliatul Qumairoh
120210204119
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LAMPIRAN C.2 Lembar Wawancara dengan Guru Setelah Penelitian

LEMBAR WAWANCARA
Tujuan : memperoleh tanggapan dari guru kelas IV SDN Antirogo 04 Jember
tentang penerapan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner.
Bentuk : wawancara bebas

Responden  : guru Kelas IV SDN Antirogo 04 Jember
Nama guru : Septya Ayu S, S. Pd.
Jenis kelamin: perempuan

No. Pertanyaan Jawaban Guru

1 Bagaimana penerapan
pendekatan CTL berbasis
teori belajar Bruner yang
dilakukan oleh praktikan?

2. Apakah aktivitas dan hasil
belajar dapat meningkat
setelah diterapkannya
pendekatan CTL berbasis
teori belajar Bruner?

3. Apakah guru kelas IV dapat
menerapkan pendekatan CT
berbasis teori belajar Bruner

Jember, ..oooveiiiiiiiee
Pewawancara

Umaya Amaliatul Qumairoh
120210204119


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

62

LAMPIRAN C.3 Lembar Wawancara dengan Siswa Sebelum Penelitian

Tujuan : untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa saat
pembelajaran di kelas sebelum diterapkan pendekatan CTL
berbasis teori belajar Bruner .
Bentuk : wawancara bebas
Nama siswa
Jenis kelamin
No. Pertanyaan Jawaban
1.  Apakah kamu menyukai pelajaran matematika?
2. Bagaimana menurut kamu tentang pelajaran matematika, ap:
sulit?
3. Bagaimana menurut kamu cara mengajar guru pada pelajara
matematika, apakah menyenangkan?
4.  Apayang kamu lakukan selama proses pembelajaran
berlangsung?
5.  Apakah kamu paham dengan penjelasan guru saat proses
pembelajaran?
Nama Siswa
Jenis Kelamin
No. Pertanyaan Jawaban
1.  Apakah kamu menyukai pelajaran matematika?

2. Bagaimana menurut kamu tentang pelajaran matematika, ar.
sulit?

3. Bagaimana menurut kamu cara mengajar guru pada pelajar:
matematika, apakah menyenangkan?

4.  Apayang kamu lakukan selama proses pembelajaran
berlangsung?

5. Apakah kamu paham dengan penjelasan guru saat proses

pembelajaran?

Jember, ...ccoviiiiian

Pewawancara

Umaya Amaliatul Qumairoh

120210204119
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LAMPIRAN C.4 Lembar Wawancara dengan Siswa Setelah Pendlitian

LEMBAR WAWANCARA

Tujuan : memperoleh tanggapan dari siswa kelas IV SDN Antirogo 04 Jember

tentang penerapan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner.

Bentuk : wawancara bebas

Responden : siswa kelas IV SDN Antirogo 04 Jember Tahun Pelajaran 2015/2016

Nama siswa :

Jenis kelamin:

No. Pertanyaan

Jawaban siswa

1. Bagaimana menurut kamu cara
mengajar guru pada pelajaran
matematika, apakah menyenangkan

2.  Apayang kamu lakukan selama pros
pembelajaran berlangsung?

3.  Apakah kamu paham dengan
penjelasan guru saat proses
pembelajaran?

Jember, ..o
Pewawancara

Umaya Amaliatul Qumairoh
120210204119
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LAMPIRAN D. DOKUMENTASI

D.1 Daftar Nama Siswa Kelas |V SDN Antirogo 04 Jember

No. Nama Siswa L/P
1 Ahmad Farhan L
2 Ahmad Suyitno L
3 Aulia Fitria P
4  A. Suferli L
5  Bima Prakoso L
6  Hirus Soihin L
7 Iswah Diana P
8 Ifadoh Hakiki b
9 Imelisa Isabela P
10 Jepri L
11 M. Riskon R L
12 M. Feri L
13 M. Ariel D L
14 M. Hafifurrohman L
15 M. Zainal Lukman L
16 M. Rio Aldi L
17 M. Wilda Firdaus L
18 M. Hisbul Rafli L
19 M. Firmansyah L
20 M. Ali Ridho L
21 M. Arif Hidayatullah L
22  Nabila Amanatullah P
23 Nabila Dwi Safitri P
24 Nuri Vina Mawadah P
25 Riyan Hidayat L
26 Roihan Septa M L
27 Rismatul Hasanah P
28 Salwa Wulandari P
29 Sukma Hariyanti P
30 Safira Salsabila P
31 Sisilia Anggi R P
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No. Nama Siswa L/P
32 Tyas Desicasari P
33 Titis Ramadani P
34 Wulandari P
35 Yuli Sugianto L
36 Zainal Ansori L
37 David Hadi Prasetyo L

Jumlah siswa= 37
Jumlah siswa laki-laki= 23
Jumlah siswa perempuan= 14
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D.2 Daftar Niai Ulangan Tengah Semester Mata Pelajaran Matematika
Semester 1 Tahun Pelajaran 2015/2016 Siswa SDN Antirogo 04 Jember

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 70

No. Nama Siswa PIL  Skor
1  Ahmad Farhan L 59
2 Ahmad Suyitno L 56
3  Aulia Fitria P 60
4 A. Suferli L 60
5 Bima Prakoso L 60
6 Hirus Soihin L 89
7 Iswah Diana P 61
8 Ifadoh Hakiki L I
9 Imelisa Isabela P 81
10  Jepri L 66
11 M. Riskon R L 72
12 M. Feri L 58
13 M. Ariel D L 36
14 M. Hafifurrohman L 52
15 M. Zainal Lukman L 59
16 M. Rio Aldi L 36
17 M. Wilda Firdaus L 51
18 M. Hisbul Rafli L 52
19 M. Firmansyah L 60
20 M. Ali Ridho L 70
21 M. Arif Hidayatullah L 70
22  Nabila Amanatullah P 71
23 Nabila Dwi Safitri P 56
24 Nuri Vina Mawadah P 85
25  Riyan Hidayat L 43
26  Roihan Septa M L 33
27  Rismatul Hasanah P 80
28  Salwa Wulandari P 74
29  Sukma Hariyanti P 50
30 Safira Salsabila P 60
31 Sisilia Anggi R P 64
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No. Nama Siswa P/L Skor
32  Tyas Desicasari P 52
33  Titis Ramadani P 77
34  Wulandari P 77
35  Yuli Sugianto L 60
36  Zainal Ansori L 56
37 David Hadi Prasetyo L 52

Keterangan:

Tuntas : 12 siswa

Tidak Tuntas : 25 siswa

P = = x 100%

=32.43 %

Keter

angan:

P, = persentase ketuntasan hasil belajar siswa

n = banyaknya siswa yang tuntas

N = banyaknya seluruh siswa

67
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LAMPIRAN E. LAMPIRAN OBSERVASI
E.1 Lembar Observas Aktivitas Guru SDN Antirogo 04 Jember.

L embar Observasi

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom skor sesuai kriteria.
2. Berilah tanda centang pada kolom skor sesuai kriteria.
3. Berilah keterangan sesuai kegiatan yang dilaukan guru.

No Aspek yang diamati SI;or

1. | Membuka pelajaran dengan apersepsi \

2. | Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran \

3. | Menghubungkan dengan materi sebelumnya

4. | Menghubungkan materi dengan lingkungan sehari-hari

5. | Menguasai materi pembelajaran N

6. | Menggunakan media secara efektif dan efesien

7. | Memperagakan media degan runtun \

8. | Merespon positif partisipasi siswa \

9. | Menggunakan bahasa lisan yang jelas dan lancar \

10. | Menarik kesimpulan bersama siswa
Jumlah skor yang dicapai 16
Jumlah skor maksimum 30

Per sentase (%) 53.33
Kategori Cukup baik
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Kriteria penilaian.

1.

Membuka pelajaran dengan apersepsi
1 = guru tidak membuka pelajaran dengan apersepsi
2 = guru membuka pelajaran dengan apersepsi yang kurang menarik

3 = guru membuka pelajaran apersepsi yang menarik

. Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran

1 = guru tidak mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
2 = guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran namun tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan

3 = guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang sesuai

. Menghubungkan dengan materi sebelumnya

1 = guru tidak menghubungkan dengan materi sebelumnya
2 = guru menghubungkan dengan materi sebelumnya namun kurang menarik

3 = guru menghubungakan materi sebelumnya dengan menarik

. Menguhubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari

1 = guru tidak menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari
2 = guru menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari namun kurang
menarik

3 = guru menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari yang menarik

. Menguasai materi pelajaran

1 = guru tidak menguasai materi pembeljaran
2 = guru sedikit menguasai materi pelajaran

3 = guru menguasai materi pelajaran

. Menggunakan media secara efektif dan efesien

1 = guru tidak menggunaakan media secara efektif dan efesien
2 = guru menggunakan media namun tidak efektif dan efesien

3 = guru menggunaakan media secara efektif dan efesien

. Memperagakan media dengan runtun

1 = guru tidak memperagakan media
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2 = guru memperagakan media secara tidak runtun
3 = guru memperagakan media
8. Merespon positif partisipasi siswa
1 = guru tidak merespon partisipasi siswa
2 = guru tidak begitu merespon partisipasi siswa
3 = guru merespon partisipasi siswa
9. Menggunakan bahasa lisan jelas dan lancar
1 = guru tidak menggunakan bahasa lisan jelas daarlanc
2 =guru menggunakan bahasa lisan kurang jelas dan kurang lancar
3 =guru menggunakan bahasa lisan jelas dan lancar
10. Menarik kesimpulan bersama siswa
1 = guru tidak menarik kesimpulan
2 = guru menyimpulkan sendiri (tidak mengajak siswa)

3 = guru menarik kesimpulan bersama siswa

Jember, 05 Desember 2015
Observer

Umaya Amaliatul Qumairoh
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E.2 Lembar Observas Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Penelitian

LEMBAR OBSERVASI

Berilah tanda centang (V) pada skor untuk setiap indikator yang diamati ketika proses pembelajaran berlangsung!

71

No Aktivitas yang diamati Skor Persentase Kriteria
Mendengarkan Bertanya Menjawab Penugasan setiap (%)
penjelasan guru pertanyaan gury siswa

Nama 1123 [4]1]2[3[]4]12]2]3[4|1]2]3]4

1. Ahmad Farhan N N N N 5 31,25 TA

2. Ahmad Suyitno \ \ \ \ 8 50 KA

3. Aulia Fitria N N N N 5 31,25 TA

4. A. Suferli N N N N 4 25 TA

5. Bima Prakoso | V N N N 4 25 TA

6. Hirus Soihin N N N N 11 68,75 CA

7. Iswah Diana N N N N 5 31,25 TA

8. Ifadoh Hakiki N N N N 5 31,25 TA

0. Imelisa Isabela N N N N 9 56,25 KA

10. | Jepri N N N N 4 25 TA

11. M. Riskon R N N N N 5 31,25 TA

12. M. Feri N N N N 5 31,25 TA

13. M. Ariel D N N N N 4 25 TA

14. M. Hafifurroh N N N N 5 31,25 TA

15. M. Zainal L N N N N 5 31,25 TA

16. M. Rio Aldi N N N N 5 31,25 TA

17. M. Wilda F N N N N 5 31,25 TA

18. M. Hisbul Rafli N N N N 8 50 KA

19. | M. Firmansyah N \ \ \ 6 37,5 TA

20. M. Ali Ridho N N N N 5 31,25 TA
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No Aktivitas yang diamati Skor Persentase Kriteria
Mendengarkan Bertanya Menjawab Penugasan setiap (%)
penjelasan guru pertanyaan gury siswa

Nama 1|2 3|41 [2]3[4]12]2]|3]4]1]2]3]4

21. | M. ArifH N \ \ \ 5 31,25 TA

22. | Nabila A \ \ \ \ 9 56,25 KA

23. | Nabila Dwi S N \ \ \ 5 31,25 TA

24. | Nuri Vina M \ \ \ \ 9 56,25 KA

25. | Riyan Hidayat | \ \ \ 4 25 TA

26. | Roihan Septa M \ \ \ 4 25 TA

27. | Rismatul H \ \ \ \ 8 50 KA

28. | Salwa W \ \ \ \ 6 37,5 TA

29. | Sukma Hariyati| V \ \ \ 5 31,25 TA

30. | Safira Salsabila N N N N 5 31,25 TA

31. | Sisilia Anggi R \ \ \ \ 5 31,25 TA

32. | Tyas Desicasari v v N \ 6 37,5 TA

33. | Titis Ramadani \ \ N \ 6 37,5 TA

34. | Wulandari \ \ \ \ 9 56,25 KA

35. | Yuli Sugianto |V N N N 4 25 TA

36. | zainal Ansori \ \ \ \ 5 31,25 TA

37. | David Hadi P \ \ v \ 6 37,5 TA

Jumlah skor yang 72 49 46 47

dicapai

Jumlah skor maksimal 148 148 148 148

Persentase (%) 48,65 33,11 31,08 31,76

Rata-rata (%) 36,15 Kriteria: TA
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Kriteria penilaian aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

1. Mendengarkan penjelasan guru
1 =siswa tidak mendengar penjelasan guru dan tidak mencatat.
2 =siswa mendengar penjelasan guru dan tidak mencatat.
3 =siswa mendengarkan penjelasan guru, mencatat namun kurang bersemangat.
4 = siswa mendengarkan penjelasan guru, mencatat dan bersemangat.
2. Bertanya
1 =siswa tidak bertanya kepada guru.
2 =siswa bertanya kepada guru 1 kali.
3 =siswa bertanya kepada guru 2 kali.
4 = siswa bertanya kepada guru lebih dari 2 kali.
3. Menjawab pertanyaan dari guru
1 =siswa tidak bisa menjawab.
2 =siswa menjawab namun masih salah.
3 =siswa kurang lengkap dalam saat menjawab pertanyaan.
4 = siswa menjawab pertanyaan dengan lengkap dan benar.
4. Penugasan
1 =siswa kurang dalam mengerjakan tugas dari guru.
2 =siswa cukup baik dalam mengerjakan tugas dari guru.
3 =siswa baik dalam mengerjakan tugas dari guru.
4

= siswa sangat baik dalam mengerjakan tugas dari guru.

Keterangan:

Berdasarkan perhitungan keaktifan siswa secara individu diketahui bahwa
sebanyak 29 siswa tidak aktif, 7 siswa kurang aktif, dan 1 orang aktif.

Untuk menghitung persentase aktivitas belajar siswa secara klasikal, digunakan

rumus.:
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Py = % X 100%

=36,15%

Keterangan :
P &« = persentase aktivitas belajar siswa secara klasikal
Ak = jumlah skor seluruh siswa yang dicapai
N k = jumlah skor maksimum
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa SDN

Antirogo 04 Jember termasuk kriteria tidak aktif.

Jember, 05 Desember 2015

Observer

Umaya Amaliatul Qumairoh
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LAMPIRAN F. LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA
F.1 Lembar Observas AktivitasGuru dalam Menerapkan Pendekatan Pembelajaran CTL Berbasis Teori Belajar

Bruner.

LEMBAR OBSERVASI

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai kriteria.

75

No Aspek yang diamati Sk(2)r

1. | Menyiapkan ruang, alat, dan media pembelajaran

2. | Membuka pelajaran dengan apersepsi

3. | Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran

4. | Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari

5. | Memberikan contoh konsep pecahan dengan media kongkret & menarik

6. | Mengajukan pertanyaan yang mendorong rasa ingin tahu siswa

7. | Membagi siswa menjadi kelompok belajar

8. | Memberikan contoh & memperagakan media dengan jelas

9 Membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik menijg
" | tahap simbolik

10. | Membimbing siswa dalam membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan s

11. | Membimbing siswa mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

12. | Menggunakan gambar sesuai media aslinya

13. | Melaksanakan penilaian autentik

14. | Menarik kesimpulan dan mengadakan evaluasi(refleksi)

Jumlah skor tiap indikator

Jumlah skor yang dicapai

Jumlah skor maksimum

Per sentase (%)
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Kriteria penilaian aktivitas guru

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Menyiapkan alat, ruang dan media pembelajaran

1 = guru tidak menyiapkan alat, ruang dan media pembelajaran

2 = guru meyiapkan alat,ruang dan media pembelajaran namun tidak lengkap

3 = guru menyapkan alat, ruang dan media pembelajaran

Membuka pelajaran dengan apersepsi

1 = guru tidak membuka pelajaran dengan apersepsi

2 = guru membuka pelajaran dengan apersepsi yang tidak mengkontruksi
kemampuan siswa

3 = guru membuka pelajaran dengan apersepsi yang mengkontruksi kemampuan

siswa

Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran

1 = guru tidak mengkomunikasikan tujuan pembelajaran

2 = guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran namun tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan

3 = guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang sesuai

Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari

1 = guru tidak menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari

2 = guru menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari namun kurang

menarik

3 = guru menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari dengan menarik

Memberikan contoh konsep pecahan dengan media kongkret dan menarik

1 = guru tidak menggunakan media

2 = guru menggunakan media namun tidak kongkret

3 = guru menggunakan media kongkret yang menarik

Mengajukan pertanyaan yang mendorong rasa ingin tahu siswa

1 = guru tidak mengajukan pertanyaan

2 = guru mengajukan pertanyaan yang kurang menarik rasa ingin tahu siswa

3 = guru mengajukan pertanyaan yang menarik rasa ingin tahu siswa

Membagi siswa menjadi kelompok belajar

1 = guru tidak membagi siswa menjadi kelompok belajar

2 = guru membagi siswa menjadi kelompok namun tidak merata jumlahnya

3 = guru membagi siswa menjadi kelompok belajar dengan jumlah yang rata

Memberikan contoh dan memperagakan media dengan jelas

1 = guru tidak memberikan contoh & memperagakan media
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2 = guru memberikan contoh & memperagakan media namun kurang bergitu
jelas
3 = guru memberikan contoh & memperagakan media dengan jelas
9) Membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik menjadi tahap simbolik
1 = guru tidak membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan
2 = guru membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan tidak melalui
tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
3 = guru membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan melalui tahap
enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
10) Membimbing siswa dalam membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik
1 = guru tidak membimbing siswa dalam membandingkan pecahan
2 = guru membimbing siswa dalam membandingkan pecahan tidak melalui tahap
enaktif, ikonik dan simbolik
3 = guru membimbing siswa dalam membandingkan pecahan melalui tahap
enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
11) Membimbing siswa mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik
dan simbolik
1 = guru tidak membimbing siswa dalam mengurutkan pecahan
2 = guru membimbing siswa dalam mengurutkan pecahan tidak melalui tahap
enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
3 = guru membimbing siswa dalam mengurutkan pecahan malelui tahap enaktif
ke tahap ikonik dan simbolik
12) Menggunakan gambar sesuai dengan media aslinya
1 = guru tidak menggunakan gambar
2 = guru menggunakan gambar yang tidak sesuai dengan media aslinya
3 = guru menggunakan gambar sesuai dengan media aslinya
13) Melaksanakan penilaian autentik
1 = guru tidak melaksanakan penilaian terhadap siswa
2 = guru melaksanakan penilaian namun belum autentik
3 = guru melaksanakan penilaian autentik dengan benar
14) Menarik kesimpulan & mengadakan evaluasi bersama siswa
1 = guru tidak menarik kesimpulan & mengadakan evaluasi
2 = guru menarik kesimpulan & mengadakan evaluasi sendiri (tanpa melibatkan
siswa)
3 = guru menarik kesimpulan & mengadakan evaluasi bersama siswa
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LAMPIRAN F. 2 Lembar Aktivitas Siswa

LEMBAR AKTIVITAS SISWA

78

Skor
Setiap

No | NamaSiswa Aktivitas yang diamati Siswa | persentase | Kriteria
Indikator 1 | Indikator 2 | Indikator 3 | Indikator 4 | Indikator 5| Indikator 6 | Indikator 7 | Indikator 8 | Indikator 9
112(3|1|2(3|]1|2|3|1|2|3|]1|2|3|1|2|3|1]2|3|1|2|3|]1]|]2]|3

1. | Ahmad Farhan

2. | Ahamad Suyitno

3. | Aulia Fitria

4. | A Suferli

5. | Bima Prakoso

6. | Hirus Soihin

7. | Iswah Diana

8. | Ifadoh Hakiki

9. | Imelisa Isabela

10. | Jepri

11. | M. Riskon R

12. | M. Feri

13. | M. Ariel D

14. | M. Hafifurroh

15. | M. Zainal L

16. | M. Rio Aldi

17. | M. Wilda F

18. | M. Hisbul Rafli

19. | M. Firmansyah

20. | M. Ali Ridho

21. | M. ArifH

22. | Nabila A

23. | Nabila Dwi S

24. | Nuri VinaM

25. | Riyan Hidayat
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26.

Roihan Septa

79

27.

Rismatul H

28.

Salwa W

29.

Sukma Hariyati

30.

Safira Salsabila

31.

Sisilia Anggi R

32.

Tyas Desicasari

33.

Titis Ramadani

34. | Wulandari

35. | Yuli Sugianto

36. | Zainal Ansori

37. | David Hadi P

Jumlah skor yang

dicapai

Jumlah skor maksimal

Persentase (%)

Rata-rata Persentase|

(%)

Kriteria:

Keterangan:

Indikator 1 =
Indikator 2 =
Indikator 3 =

Indikator 4=
Indikator 5=

Indikator 6 =
Indikator 7 =

mengajukan pertanyaan terhadap materi yang diajarkan

menemukan konsep pecahan melalui pertanyaan guru

belajar dengan kelompok

menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

mempresentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas
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Indikator 8 = menanggapi hasil diskusi kelompok lain
Indikator 9 = menyimpulkan materi pelajaran
Kriteria penilaian aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
1. Mengajukan pertanyaan terhadap materi yang diajarkan
1 = siswa tidak mengajukan pertanyaan.
2 = siswa mengajukan pertanyaan 1 kali.
3 = siswa mengajukan pertanyaan lebih dari 2 kali.
2. Menemukan konsep pecahan melalui pertanyaan guru
1 = siswa tidak menemukan konsep sendiri.
2 = siswa menemukan konsep pecahan dengan bantuan siswa lain/guru.
3 = siswa menemukan konsep pecahan sendiri.
3. Belajar dengan kelompok
1 = siswa tidak berkumpul dengan kelompok.
2 = siswa belajar kelompok namun tidak begitu aktif.
3 = siswa belajar kelompok dengan aktif.
4. Menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
1 = siswa tidak dapat menentukan nilai pecahan
2 = siswa dapat menentukan nilai pecahan tanpa melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

3 = siswa dapat menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik dengan baik.
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5. Membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

1 = siswa tidak dapat membandingkan nilai pecahan

2 = siswa dapat membandingkan nilai pecahan tanpa melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

3 = siswa dapat membandingkan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik dengan baik.
6. Mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

1 = siswa tidak dapat mengurutkan nilai pecahan

2 = siswa dapat mengurutkan nilai pecahan tanpa melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

3 = siswa dapat mengurutkan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik dengan baik.
7. mempresentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas

1 = siswa tidak mempresentasikan hasil diskusi kelompok

2 = siswa mempresentasikan hasil diskusi namun tidak di depan kelas

3 = siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan baik dan jelas
8. menanggapi hasil diskusi kelompok lain

1 = siswa tidak menanggapi hasil diskusi kelompok lain.

2 =siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain dibantu siswa lain/guru.

3 =siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain sendiri.
9. menyimpulkan materi pelajaran

1 = siswa tidak menyimpulkan materi pelajaran

2 = siswa menyimpulkan materi pelajaran kurang tepat/ baik

3 = siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan bai
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Observer 1 Observer 2 Observer 3
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LAMPIRAN G. SILABUS

SILABUS

Nama Sekolah : SDN Antirogo 04 Jember

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester \ill
Tahun Pelajaran : 2015/2016

Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

: 6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
: 6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya

Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Alokas Penialaian Sumber/alat/
Dasar Pok ok Siswa Waktu Jenis Bentuk | bahan
6.1 Menjelaskan Bilangan | 1) Melakukan apersepsi . Menjelaska | 4 X 35 (1. Tes LKK Buku BSE
arti pecahan dai pecahan | 2) Memberikan contoh n arti menit Tulis “Asyiknya
urutannya kongkret pecahan 2. Obser | gog| Belajar
3) Memberikan contoh daan vasl | |ndividu | Matematika”
pecahan menggunakan menentukan untuk SD/M
media gambar nilai Lembar siswa kelas IV
4) Mengajukan pertanyaan pecaahan Observasi
5) Menuliskan pecahan . Membandin
seperempat tersebut dalan  gkan
lambang ¥4 pecahan
6) Menjelaskan kepada siswg 3. Mengurutkn
tentang konsep pecahan pecahan
7) Membagi siswa menjadi 6
kelompok dan setiap
kelompok terdiri dar 6-7



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

84

Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Alokas Penialaian Sumber/alat/
Dasar Pok ok Siswa Waktu Jenis Bentuk | bahan
siswa
8) Memfasilitasi setiap
kelompok

9) Memberikan contoh dan
memperagakan media

10) Meminta siswa
mendiskusikan tentang
pecahan bersama
kelompoknya pada lembar
kegiatan(inkuiri)

11) Memberikan waktu
kepada siswa untuk
menentukan nilai pecahan
membandingkan pecahan
dan mengurutkan pecahan

12) Membimbing siswa
menentukan nilai pecahan
melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik

13) Membimbing siswa
membandingkan pecahan
melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik

14)  Membimbing siswa
mengurutkan pecahan
melalui tahap enaktif ke

tahap ikonik dan simbolik
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Kompetensi
Dasar

M ateri
Pokok

Kegiatan Pembelajaran
Siswa

Indikator

Alokasi
Waktu

Penialaian

Jenis

Bentuk

Sumber/alat/
bahan

15) Meminta setiap
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
diskusi

16) Meminta kelompok lain
untuk bertanya,
mengungkapkan kritik sert
saran.

17)  Meminta siswa
mengerjakan Soal tes
individu

18) Mengajak siswa
menyimpulkan materi

pembelajaran
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LAMPIRAN H. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
H.1 Rencana Pelaksanaan Pebelajaran Siklus|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan  : SDN Antirogo 04 Jember

Kelas/ Semester D IV/2
Alokasi Waktu 1 4 X 35 menit
Pertemuan : 2 kali pertemuan

|. Standar Kompetens
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
Il. Kompetens Dasar
6.1 Menjelasakan arti pecahan dan urutannya
[11. Indikator

1) Menjelaskan arti pecahan & menentukan nilai pecahan
2) Membandingkan pecahan
3) Mengurutkan pecahan

V. Tujuan Pembelajaran
1) Siswa dapat menjelaskan arti pecahan & menentukan nilai pecahan
2) Siswa dapat membandingkan pecahan
3) Siswa dapat mengurutkan pecahan
V. Karakter siswa yang diharapkan
Karakter siswa yang diharapkan yaitu: rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kerja
keras, disiplin, tanggung jawab, menghargai orang lain.
VI. Materi Pokok
e Pecahan dan urutannya
VIl. Metode & Pendekatan Pembelajaran

Metode : demonstrasi, diskusi dan penugasan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pendekatan : Contextual Teaching and Learning (CTL)

VI1II1. Langkah-langkah pembelajaran

. Memberikan contoh

. Mengajukan pertanyaan

roti yang di bagi menjadi
4 bagian yang sama
sehingga setiap bagian
bernilai seperempat dan
meminta siswa untuk
mengamatinya
(permodelan)

pecahan menggunakan
media gambar yang
sesuai dengan benda
kongkret seperti gambar
roti

tentang apa yang mereka
temukan dalam roti yang
di bagi menjadi 4 bagian

yang sama sepefjika

2. Mengamati contoh
yang diberikan guru

3. Menjawab pertanyaar
dari guru

Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokas
Pembeajaran Waktu
Pendahuluan . Mengucapkan salam darf 1. Menjawab salam dan| 10

doa berdoa menit
2. Mendengarkan guru

. Mengecek kehadiran 3. Menjawab pertanyaar
siswa guru

. Melakukan apersepsi
dengan bertanya pada
siswa tentang materi
pecahan seperti”’siapa
yang suka buah apel?”
dan “jika kalian ingin
membagi 1 buah apel
kepada 2 adik kalian.
Bagaiaman cara
membaginya?”
(kontruktivisme)

. Menyampaikan tujuan | 4. Mendengarkan tujuan
pembelajaran pembelajaran

Kegiatan Inti . Memberikan contoh 1. Mengamati contoh 125

kongkret (enaktif) berupa yang diberikan guru | menit
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Langkah
Pembeajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Alokas
Waktu

roti tersebut kalian
bagikan kepada 3 teman
orang lainnya maka
berapa bagian yang kalig
dapatkan?”’(bertanya)
4. Menuliskan pecahan
seperempat tersebut

dalam Iambané

5. Menjelaskan kepada
siswa tentang konsep
pecahan

6. Membagi siswa menjadi
kelompok dan setiap
kelompok terdiri dar 6-7
siswa (masyarakat
belajar)

7. Memfasilitasi setiap
kelompok

8. Memberikan contoh dan
memperagakan media

9. Meminta siswa
mendiskusikan tentang
pecahan bersama
kelompoknya pada
lembar kegiatan(inkuiri)

10.Memberikan waktu
kepada siswa untuk
menentukan nilai
pecahan, membandingke
pecahan dan mengurutka
pecahan

11 Membimbing siswa
menentukan nilai pecahg
melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik
(tahap enaktif, ikonik dar

simbolik)

12 Membimbing siswa
membandingkan pecaha
melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik

13.Membimbing siswa
mengurutkan pecahan

melalui tahap enaktif ke

4. Memperhatikan guru

5. Mendengarkan guru

6. Siswa berkumpul
dengan kelompoknya

7. Siswa mendapat alat,
bahan dan lembar
kegiatan

8. Mengamati contoh
dan peragaan dari
guru

9. Berdiskusi dengan
kelompok masing-
masing

10.Menentukan nilai
pecahan,
membandingkan
pecahan dan
mengurutkan pecahar
melalui lembar
kegiatan

11 Menetukan nilai
pecahan melalui taha
enaktif ke tahap
ikonik dan simbolik

12 Membandingkan
pecahan melalui taha
enaktif ke tahap ikoik
dan simbolik

13 Mengurutkan pecahat

melalui tahap enaktif

88
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Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokas
Pembelajaran Waktu

tahap ikonik dan simbolik ke tahap ikonik dan
14 Meminta setiap kelompol simbolik
untuk mempresentasikar, 14.Memperesentasikan

hasil diskusi (penilaian hasil diskusi
autentik)

15 Meminta kelompok lain | 15.Menanggapi hasil
untuk bertanya, diskusi kelompok lain

mengungkapkan kritik
serta saran.

16 Meminta siswa 16 Mengerjakan soal te
mengerjakan Soal tes indivdu
individu
Penutupan 1. Mengajak siswa 1. Menyimpulkan materi| 5 menit
menyimpulkan materi pembelajaran

pembelajaran (refleksi)
2. Memberikan penguatan | 2. Menyimak penguatan

kepada siswa dari guru
3. Mengahiri pembelajaran| 3. Menjawab salam dan
dengan salam dan doa berdoa

1 Alat, sumber belajar dan media pembelajaran
e BSE Matematika Kelas IV
e Lembar Kerja Kelompok
e Lembar Kerja Siswa
¢ Kertas lipat
e Lem
e Gunting
e Kertas
2 Penilaian
Teknik : tes tulis, observasi
Bentuk: LKK, soal tes individu dan lembar Observasi

Soal/ instrumerfTerlampir)

89
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H.2 Rencana Pelaksanaan Pebelajaran Siklus 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan pendidikan  : SDN Antirogo 04 Jember

Kelas/ Semester N\ Y
Alokasi Waktu 14 X 35 menit
Pertemuan : 2 kali pertemuan

I X. Standar Kompetens

6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
X. Kompetens Dasar

6.1 Menjelasakan arti pecahan dan urutannya

XI. Indikator

4) Menjelaskan arti pecahan & menentukan nilai pecahan
5) Membandingkan pecahan
6) Mengurutkan pecahan

XI1. Tujuan Pembelajaran
4) Siswa dapat menjelaskan arti pecahan & menentukan nilai pecahan
5) Siswa dapat membandingkan pecahan
6) Siswa dapat mengurutkan pecahan
XI1ll. Karakter siswa yang diharapkan
Karakter siswa yang diharapkan yaitu: rasa ingin tahu, mandiri, kreatif, kerja
keras, disiplin, tanggung jawab, menghargai orang lain.
X1V. Materi Pokok
e Pecahan dan urutannya
XV. Metode & Pendekatan Pembelajaran
Metode : demonstrasi, diskusi dan penugasan.

Pendekatan : Contextual Teaching and Learning (CTL)

XVI. Langkah-langkah pembelajaran
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Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokas
Pembeajaran Waktu
Pendahuluan . Mengucapkan salam dar 1. Menjawab salam dan

berdoa doa

. Mengecek kehadiran . Mendengarkan guru
siswa

. Melakukan apersepsi . Menjawab pertanyaan
dengan mengadakan dari guru
pertanyaan yang
berkaitan dengan
membandingkan pecaha
misalnya “ Pernahkah
kalian mendapat bagian
kue yang lebih besar ata
lebih kecil dari adikmu?”

. Menyampaikan tujuan . Mendengarkan tujuan
pembelajaran pembelajaran dari

guru
Kegiatan Inti . Menyajikan masalah . Mendengarkan guru | 125

sederhana yang berkaitg menit

. tanya jawab terkait soal

. Menjelaskan materi

. Membandingkan dua

. Membandingkan dua

. Membandingkan dua

. Mendemonstrasikan

dengan membandingkan
pecahan berupa soal

cerita sederhana yang
ditemui dalam kehidupar
sehari-hari

cerita tersebut

pelajaran dengan
tindakan mengurutkan
pecahan pada garis
bilangan

pecahan yang
berpenyebut sama pada
satu garis bilangan

pecahan yang
berpenyebut tidak sama
dengan menggunakan d
garis bilangan

pecahan dengan
menggunakan potongan
kertas pecahan

. Menjawab pertanyaar

. Mengamati guru

. Membandingkan

. Membandingkan dua

. Membandingkan dua

guru

pecahan yang
berpenyebut sama
pada garis bilangan

pecahan yang
berpenyebut tidak
sama dengan
menggunakan dua
garis bilangan

pecahan dengan
menggunakan
potongan kertas

pecahan
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menyimpulkan materi
pembelajaran (refleksi)
2. Memberikan penguatan
kepada siswa
3. Mengahiri pembelajaran

dengan salam dan doa

pembelajaran

2. Menyimak penguatan
dari guru

3. Menjawab salam dan
berdoa

Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokas
Pembeajaran Waktu
dengan garis bilangan | 7. Mengamati guru
atau dengan potongan
kertas pecahan untuk
membandingkan dua
pecahan.
8. Beberapa siswa maju 8. Menempel kertas
untuk menempel kartu pecahan pada gasis
pecahan pada garis bilangan
bilangan secara urut.
9. Membagi siswa menjadi| 9. Berkumpul dengan
kelompok belajar kelompok
10.Membahas hasil 10.Membahas hasil
kelompok secara klasika kelompok secara
klasikal
11 Meminta kelompok lain | 11.Menanggapi hasil
untuk menanggapi hasil diskusi kelompok lain
diskusi
12 Mengerjakan soal tes 12 Mengerjakan soal tes
individu individu
Penutupan 1. Mengajak siswa 1. Menyimpulkan materi| 5 menit

3 Alat, sumber belajar dan media pembelajaran
e BSE Matematika Kelas IV

e Lembar Kerja Kelompok

e Lembar Kerja Siswa

e Kertas lipat

4 Penilaian

Teknik : tes tulis, observasi

e Lem
e Gunting
o KertaS

Bentuk : LKK, soal tes individu dan lembar Observasi

Soal/ instrumerfTerlampir)
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LAMPIRAN I. MATERI PECAHAN
A. Pengertian Pecahan
1. Bilangan Pecahan

Perhatikan kembali potongan martabak Rani.

1 1

1 — AL

2 4

a
Pecahan adalah bilangan berbentuk B b tidak sama dengan 0.

Pada bentuk pecah%ndibaca aperb

a dan b bilangan bulat
a disebut pembilang
b disebut penyebut

contoh:

1
> dibaca satu perdua atau setengah.

=

— dibaca satu perempat atau seperempat.

NS

— dibaca dua pertiga.

w
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2. Model Pecahan

Perhatikan daerah yang diwarnai pada model berikut.
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~
W

_E! Latihan 2

Banyaknya bagian adalah 2
Diwarnai 1 dari 2.

1
Masing-masing bagian adalah e

1
Bagian yang diwarnai adalah °Y

Banyaknya bagian adalah 3.

1
tiap bagian adalah 3

Diwarnai 2 dari 3 bagian.

Bagian yang diwarnai adalah —-.

3
Banyaknya bagian adalah 6.
Tiap bagian adalah %
Diwarnai 2 dari 6 bagian.
Bagian yang diwarnai adalah %

A. Tulislah bentuk pecahan tiap bagian dan pecahan ba }zfjj:_j_j_‘fj‘.."‘

pada gambar berikut.
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B. Gambarlah dan warnailah daerah pada bangun datar yang menunjukkan
pecahan berikut.

1 1 6 :
"3 "5
5 2 4
"3 "5
1 2
3.7 8 %
2 5
45 9. %
5 x (i} !
S 10. 3
B. Mengurutkan pecahan dengan penyebut yag sama

Bagaimanakah mengurutkan pecahan? Untuk mengurutkan pecahan,

penyebutnya harus sama. Perhatikan urutan pecahan pada garis bilangan berikut.
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1. 0 1
S : —
0 1 2
2 2 2
Urutan pecahannya adalah:
0 1 2
Urutan pecahan dari yang terke%ﬂ, o
2 10
Urutan pecahan dari yang terbeszarz >
0 1
2. : : -
% L 2 3 s
4 4 4 4 4
01 23 4
Urutan pecahan dari yang terkeeil; =, =, =, —.
474°4 44
4 3 210
Urutan pecahan dari yang terbesar—=,—, =, —.
474444

97

Bagaiamana cara megurutkan pecahan tanpa menggunakan garis bilangan?

Coba cari, diskusikan dengan temanmu.

Dari urutan di atas kita dapat memperoleh kesimpulan

Misal terdapat pecahan dengan penyebut sama. Semakin besar pembilangnya

semakin besar nilai pecahannya.

Contoh:

Urutkan bilangan pecahan berikut:

o lw
(& B
alo
o
alo
o lun

[N
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Jawab:
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LAMPIRAN J. LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK
Lampiran J.1 LKK sikus|
LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK

Nama Kelompok:
Anggota kelompok:

1. Alat dan bahan:lem, kertas, penggaris, pensil/bolpoin.
Petunjuk kegiatan:Kolom nomor a: Bagilah kertas menjadi beberapa bagian yang sama dan arsir sesuai perintah pada
kolom lalu tempelkanlah pada kolom bagian

Kolom nomor b : gambar pecahan sesuai bentuk pecahan yang telah dibuat

Kolom nomor c : carilah nilai pecahan berdasarkan gambar yang telah kalian buat
d. Bandingkan nilai pecahan diatas yang mempunyai nilai tersebesar dan terkecil!
e. Urutkan pecahan dari yang terbesar hingga terkecil!

No. kertas

2 bagian 3 bagian 4 bagian 8 bagian 10 bagian
a. arsirlah 1 bagian | arsirlah 2 bagian arsirlah 3 bagian arsirlah 6 bagian arsirlah 9 bagian
b.
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LEMBAR KERJA KELOMPOK

Satuan Pendidikan : SD/MI

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Pecahan
Kelas/Semester A\l

/N AMA KELOMPOK: \

NAMA ANGGOTA KELOMPOK:

N /

2. Gambarlah pecahan yang sesuai dengan nilai pecahan yang berda pada tabel di
bawah ini!

No | Gambar pecahan Menunjukkan pecahan
a.

2

4
b.

4

9
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No | Gambar pecahan Menunjukkan pecahan
C. 2
5

3. Tentukan nilai pecahan bagian yang diarsir dari gambar bangun berikut ini!

No | Gambar Menunjukkan Pecahan
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No | Gambar

Menunjukkan Pecahan

4.Bandingkan nilai pecahan di bawah ini dengan menyatakan lebih dari,
dengan atau kurang dari (<, >,atau =)!

o
win

b. — .

1
=

30

o
Sl w

5.Urutkan pecahan berikut ini dari nilai yang paling kecil hingga paling besar!

1 2
3"3’

6. Urut

utkan
11
4’2’

pec

sama
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LAMPIRAN J.2 LEMBAR KERJA KELOMPOK SIKLUSII

LEMBAR KERJA KELOMPOK

Satuan Pendidikan : SD/MI

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Pecahan
Kelas/Semester S\
Waktu :30 menit
/H\T\&Mzﬁz KELOMPOK:
NAMA ANGGOTA KELOMPOK:

~

103

1. Lengkapilah garis bilangan berikut ini!
a. - . T in e
0 1
b. - 1 1 T 1 1 >
0 2 4 1
6 6
C. < >
— | |
2 6 1
7 7
g < >
' 1

ol w —
(o) [ &, g
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2. Bandingkan nilai pecahan di bawah ini dengan menyatakan lebih dari, sama
dengan atau kurang dari (<, >,atau =)!

1 2
a —...~=

8

4 2
b.—..—

8 4

4 1
(oF — i

4 3

3. Urutkan pecahan berikut ini dari nilai yang paling kecil hingga paling besar!

4
15;

)

w|lw
Dl w
ul | =

4. Urutkan pecahan berikut ini dari nilai yang paling besar hingga paling kecil!

oS
©o|lw
0|
ol u
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LAMPIRAN K. LEMBAR SOAL TESHASIL BELAJAR
Lampiran K.1 Soal THB Siklus|

SOAL TES
Satuan Pendidikan : SD/MI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Pecahan
Kelas/Semester vl
Waktu : 25 Menit

Nama:

No Absen:

A. Berilah tanda silang(x) pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang tepat!

Kerjakan dengan ketelitian

1. Satu buah apel dipotong menjadi 2 bagian yang sama besar. Setiap bagian

nilainya...
a. 0 C.
2
d. 4
b. =
4

Gambar di atas menunjukkan pecahan...

a.

b.

NIk N
OIN Vlr
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Gambar di atas menunjukkan pecahan...

a.

b.

Slw ula
AIN AR

4. Gambar dari pecahan yang senitlaidalah...

5. Pecahan berikut yang mempunyai nilai lebih dari pec%l*nam\alah...

L 1
a. - c. -
1 1
6. Pecahan berikut yang kurang dari pecaéemjalah...
3 1
a. - c. =
4 2
3 2
b. - d. <
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7. Urutan pecahan berikut ini dimulai dri yang terbesar ke yang terkecil yang

benar adalah...

2 3 1 6 5 2
a' _’_’_ C _1_!_
4 4 4 11 11 11
b, 2 _afe d = L 2
7 7 7 13 13 13
8. % g Tanda pembanding yang tepat untuk mengisi titik-titik disamping
adalah...
a. <
b. >
o =
d. <
9. % 2 Tanda pembanding yang tepat untuk mengisi titik-titik disamping
adalah...
a. < c. =
b. > d. <
10.
b :.ff ‘x |
e e

Gambar di atas menunjukkan pecahngrdan Z , pernyataan yang sesuai
dengan gambar di atas adalah...

FUTCIFIN
1
o

\Y
®lw
o
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B. Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang tepat!

Gambar di atas menunjukkan pecahan...
2. Pecahang ..... -

Tanda pembanding yang tepat untuk pernyataan di atas adalah....

Urutkan bilangan-bilangan di atas dari yang terbesar ke terkecil!

5. Buatlah gambar yang menunjukkan pecaéan.

Selamat Mengerjakad
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Lampiran K.2 Soal THB siklus||

SOAL TES
Satuan Pendidikan  : SD/MI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Pecahan
Kelas/Semester )\l
Waktu : 25 Menit

Nama :
No. Absen :

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang tepat!
Kerjakan dengan penuh ketelitian
1. Dina mempunyai sebuah roti berbentuk persegi, kemudian Dina ingin

membagi roti tersebut kepada 4 adiknya. Berapa bagian yang di dapatkan

Dina?
a. l c. 2
2
d. 4
1
b. "
2. < ] | I I >
0 2 3
3

Bilangan yang tepat untuk mendisik -titik diatas adalah...

1 1
a. - Cc. —
2 9
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A
v

Bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah....

1 0
a. — c. =
2 4

i)
FNEIES
o
|_\

4. Gambar dari pecahan yang senftlaidalah...

T

a.

b.

_

5. Pecahan berikut yang lebih dari pecag-laldalah...

a. C.

Wik, NN
BDlRr R

b. d.

6. Pecahan berikut yang menunjukkan kurang dari pec%\ladalah...
a. C.

b. d.

Blw BN
DR R

7. Urutan pecahan berikut ini dimulai dari yang terbesar yang benar adalah...

)

e
ol olr
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NEES

Tanda pembanding yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah...

a. < c. =
b. > d. <
1 1
9. -..-
3 2

Tanda pembanding yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah...

a. < c. =
b. > d <
10.
4 g
7 7

Gambar di atas menunjukkan pecaf;}laian; pernyataan yang sesuai dengan

gambar diatas adalah...

o

o
v

N
olw

o

o

NS N N N
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B. Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang tepat!

Gambar di atas menunjukkan pecahan......
2. Pecahak ..2
8 6

Tanda pembanding yang tepat untuk pernyataan di atas adalah...

Urutkan bilangan-bilangan di atas dari terbesar ke terkecil!

5. Buatlah gambar yang menunjukkan pecaghan

Selamat Mengerjakad
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LAMPIRAN L. KISI-KISI SOAL TES

KI1SI-KISI SOAL TESAKHIR SIKLUS

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kompetensi Dasar

: Matematika

: Pecahan

: 6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya

Indikator Jenjang Nomor| Jenis Tes Skor
Kemampuan | Soal
Ci|C|Cs| Cy
1) Menjelaskan arti v 1A Obyektif 5
pecahan \ 2A Obyektif 5
2) Mengurutkan v 3A Obyektif 5
pecahan N 4A Obyektif 5
3) Menentukan v o Obyekt!f S
pecahan senilai v 6A Obyekiif S
\ 7A Obyektif 5
4) Menyedgrhanaka N 8A Obyektif 5
berba;]gal bentuk N 9A Obyekiif =
hecahan SEEEs v 10A | _Obyektif 5
P v 1B | Subyekii 10
N 2B Subyektif 10
N 3B Subyekiif 10
\ 4B Subyektif 10
\ 5B Subyektif 10

Keterangan:
Ci1=menjelaskan

C,= menghitung

Cs=menggambarkan, memecahkan

C4= memecahkan, menganalisis

113
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LAMPIRAN M. KUNCI JAWABAN
A. Kunci jawaban soal tes hasil belajar siklus |

1
1. a.-
2
1
2. b.=
7
1
3. c.—
4
2
4, b.=
3
1
5 a.-
2
3
6. a.-
4
5 2
7. c.—,—,—
11 '11 ' 11
8. a.<
9. a.<
2_ 3
10.b.=> =
3 8
B
5
1.-
8
2_E>_
5
Sl
‘8’5’4’ 45
51311
8’2848

o bk
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B. Kunci jawaban soal tes hasil belajar siklus Il

1
1. a.-
4

2. b.

w|r

o o
p P
N |- NN

\l
o
olwn
o |
Slw
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LAMPIRAN N. LEMBAR DAFTAR NAMA KELOMPOK SIKLUSI
DAFTAR ANGGOTA KELOMPOK

116

Nama K elompok

Nama Anggota Kelompok

Semangka

. Ahmad Farhan
. Ahmad Suyitno
. Aulia Fitria

. A. Suferli

. Bima Prakoso

. Hirus Soihin

Belimbing

. Iswah Diana

. Ifadoh Hakiki

. Imelisa Isabela
. Jepri

. M. Riskon R

. M. Feri

Nanas

. M. Ariel D

. Hafifurrohman
. Zainal Lukman
. Rio Aldi

. Wilda Firdaus
. Hisbul Rafli

Apel

. Firmansyah
. Ali Ridho
. Arif Hidayatullah

I I LZ

. Nabila Amanatullah
. Nabila Dwi Safitri
. Nuri Vina Mawadah

Jeruk

. Riyan Hidayat

. Roihan Septa M

. Rismatul Hasanah
. Salwa Wulandari

. Sukma Hariyanti

. Safira Salsabila

Pisang

NOURAWNROUNMWNROUAWNROUMWNROOMAWNROOANWNR

. Sisilia Anggi R

. Tyas Desicasari

. Titis Ramadani

. Wulandari

. Yuli Sugianto

. Zainal Ansori

. David Hadi Prasetyo
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LAMPIRAN O. PEDOMAN WAWANCARA
LAMPIRAN O.1 Lembar Wawancara dengan Guru Sebelum Penelitian

LEMBAR WAWANCARA
Tujuan . untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru, tingkat
aktivitas dan hasil belajar siswa sebelum diterapkan
pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner.

Bentuk : wawancara bebas
Responden : guru Kelas IV SDN Antirogo 04 Jember
Nama guru : Septya Ayu S, S. Pd.
Jenis kelamin . perempuan
No. Pertanyaan Jawaban Guru
1. Pendekatan pembelajaran apa Menggunakan pendekatan

yang digunakan ketika mengajar deduktif.
matematika di kelas IV?

2. Kendala apa saja yang dialami  Banyak siswa yang tidak akti
selama proses pembelajaran untuk mengikuti pelajaran.
dengan menerapkan pendekatar Pada tahap usia kelas IV
tersebut? merupakan masa transisi dai

kelas Ill yang umumnya
proses belajar masih dengar
bermain, sehingga membuat
anak belum serius belajar.

3. Bagaimana aktivitas siswa deng: Siswa kurang antusias dalan

pendekatan yang sudah mengikuti pelajaran. Banyak
diterapkan? yang belum memahami
konsep dengan benar
4. Bagaimana hasil belajar siswa Kurang baik, rata-rata dalam
kelas IV SDN Antirogo 04 Jembe satu kelas banyak yang belu
selama pembelajaran memenuhi KKM.
Matematika?

5. Apakah pernah menggunakan Tidak pernah.
pendekatan CTL berbasis teori
belajar Bruner dalam proses
pembelajaran?

Jember, 05 Desember 2015
Pewawancara

Umaya Amaliatul Qumairoh
120210204119
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LAMPIRAN O.2 Lembar Wawancara dengan Siswa Sebelum Penelitian

Tujuan : untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa saat
pembelajaran di kelas sebelum diterapkan pendekatan CTL
berbasis teori belajar Bruner .
Bentuk : wawancara bebas
Nama siswa : Hirus Solihin
Jenis kelamin . laki-laki
No. Pertanyaan Jawaban
1.  Apakah kamu menyukai pelajaran matematika? Suka
2. Bagaimana menurut kamu tentang pelajaran matematika, ap: Lumayan sulit
sulit?
3. Bagaimana menurut kamu cara mengajar guru pada pelajara Bosan
matematika, apakah menyenangkan?
4.  Apayang kamu lakukan selama proses pembelajaran Mendengarkan
berlangsung?
5.  Apakah kamu paham dengan penjelasan guru saat proses Kadang jelas
pembelajaran? kadang tidak
Nama Siswa : Sukma Hariyanti

Jenis Kelamin . perempuan

No. Pertanyaan Jawaban

1.  Apakah kamu menyukai pelajaran matematika? Tidak

2. Bagaimana menurut kamu tentang pelajaran matematika, ar. Sulit
sulit?

3. Bagaimana menurut kamu cara mengajar guru pada pelajar: Bosan
matematika, apakah menyenangkan?

4.  Apayang kamu lakukan selama proses pembelajaran Mendengarkan

berlangsung?

5. Apakah kamu paham dengan penjelasan guru saat proses Tidak paham
pembelajaran?

Jember, 05 Desember 2015
Pewawancara

Umaya Amaliatul Qumairoh
120210204119
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LAMPIRAN O.3 Lembar Wawancara dengan Guru Setelah Penelitian

LEMBAR WAWANCARA
Tujuan : memperoleh tanggapan dari guru kelas IV SDN Antirogo 04 Jember
tentang penerapan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner.
Bentuk : wawancara bebas

Responden  : guru Kelas IV SDN Antirogo 04 Jember
Nama guru : Septya Ayu S, S. Pd.
Jenis kelamin: perempuan

No. Pertanyaan Jawaban Guru

1 Bagaimana penerapan Saat kegiatan pembelajaran terlihat
pendekatan CTL berbasis  siswa lebih aktif dan antusias dalam
teori belajar Bruner yang belajar matematika
dilakukan oleh praktikan?

2. Apakah aktivitas dan hasil lya, dengan menggunakan pendekata
belajar dapat meningkat CTL berbasis Teori blelajar Bruner
setelah diterapkannya terlihat aktivitas siswa sangat berbede
pendekatan CTL berbasis dari sebelumnya. Aktivitas siswa
teori belajar Bruner? meningkatdan tentu juga mempengar!

hasil belajar.

3. Apakah guru kelas IV dapat lya, setelah melihat kegiatan belajar

menerapkan pendekatan CT dengan menggunakan pendekatan

berbasis teori belajar Bruner tersebut pastinya pendekatan berbasi
Bruner tersebut efektif digunakan dale
pelajaran matematika

Jember, 30 April 2016
Pewawancara

Umaya Amaliatul Qumairoh
120210204119
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LAMPIRAN O.4 Lembar Wawancara dengan Siswa Setelah Penelitian

LEMBAR WAWANCARA
Tujuan : memperoleh tanggapan dari siswa kelas IV SDN Antirogo 04 Jember
tentang penerapan pendekatan CTL berbasis teori belajar Bruner.
Bentuk : wawancara bebas
Responden : siswa kelas IV SDN Antirogo 04 Jember Tahun Pelajaran 2015/2016
Nama siswa : Hirus Solihin

Jenis kelamin: Laki-laki

No. Pertanyaan Jawaban siswa

1. Bagaimana menurut kamu cara Sangat menyenangkan
mengajar guru pada pelajaran
matematika, apakah menyenangkan

2. Apayang kamu lakukan selama pros Belajar tentang materi pecahar
pembelajaran berlangsung? bersama guru dan teman

3.  Apakah kamu paham dengan Paham
penjelasan guru saat proses
pembelajaran?

Nama Siswa : Sukma Hariyanti
Jenis Kelamin . perempuan
No. Pertanyaan Jawaban siswa
1. Bagaimana menurut kamu cara Senang, bisa belajar bersama

mengajar guru pada pelajaran
matematika, apakah menyenangkan
2. Apayang kamu lakukan selama pros Mendengarkan guru, belajar

pembelajaran berlangsung? bersama teman-teman.
3.  Apakah kamu paham dengan Paham, tetapi ada sedikit yang
penjelasan guru saat proses tidak bisa

pembelajaran?

Jember, 30 April 2016
Pewawancara

Umaya Amaliatul Qumairoh
120210204119
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LAMPIRAN P. HASIL OBSERVASI AKTIVITASGURU DAN SISWA SIKLUSI
P.1 Lembar Observas AktivitasGuru dalam Menerapkan Pendekatan Pembelajaran CTL Berbasis Teori Belajar

Bruner.

LEMBAR OBSERVASI

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai kriteria.

121

No Aspek yang diamati Sk(2)r 3
1. | Menyiapkan ruang, alat, dan media pembelajaran \
2. | Membuka pelajaran dengan apersepsi \
3. | Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran \
4. | Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari \
5. | Memberikan contoh konsep pecahan dengan media kongkret & menarik \
6. | Mengajukan pertanyaan yang mendorong rasa ingin tahu siswa \
7. | Membagi siswa menjadi kelompok belajar \
8. | Memberikan contoh & memperagakan media dengan jelas \
9 Membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik menjd N
" | tahap simbolik
10. | Membimbing siswa dalam membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan s v
11. | Membimbing siswa mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik N
12. | Menggunakan gambar sesuai media aslinya \
13. | Melaksanakan penilaian autentik \
14. | Menarik kesimpulan dan mengadakan evaluasi(refleksi) N
Jumlah skor tiap indikator 18 | 15
Jumlah skor yang dicapai 33
Jumlah skor maksimum 42
Per sentase (%) 79%
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Kriteria penilaian aktivitas guru

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Menyiapkan alat, ruang dan media pembelajaran

1 = guru tidak menyiapkan alat, ruang dan media pembelajaran

2 = guru meyiapkan alat,ruang dan media pembelajaran namun tidak lengkap

3 = guru menyapkan alat, ruang dan media pembelajaran

Membuka pelajaran dengan apersepsi

1 = guru tidak membuka pelajaran dengan apersepsi

2 = guru membuka pelajaran dengan apersepsi yang tidak mengkontruksi
kemampuan siswa

3 = guru membuka pelajaran dengan apersepsi yang mengkontruksi kemampuan

siswa

Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran

1 = guru tidak mengkomunikasikan tujuan pembelajaran

2 = guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran namun tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan

3 = guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang sesuai

Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari

1 = guru tidak menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari

2 = guru menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari namun kurang

menarik

3 = guru menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari dengan menarik

Memberikan contoh konsep pecahan dengan media kongkret dan menarik

1 = guru tidak menggunakan media

2 = guru menggunakan media namun tidak kongkret

3 = guru menggunakan media kongkret yang menarik

Mengajukan pertanyaan yang mendorong rasa ingin tahu siswa

1 = guru tidak mengajukan pertanyaan

2 = guru mengajukan pertanyaan yang kurang menarik rasa ingin tahu siswa

3 = guru mengajukan pertanyaan yang menarik rasa ingin tahu siswa

Membagi siswa menjadi kelompok belajar

1 = guru tidak membagi siswa menjadi kelompok belajar

2 = guru membagi siswa menjadi kelompok namun tidak merata jumlahnya

3 = guru membagi siswa menjadi kelompok belajar dengan jumlah yang rata
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8) Memberikan contoh dan memperagakan media dengan jelas
1 = guru tidak memberikan contoh & memperagakan media
2 = guru memberikan contoh & memperagakan media namun kurang bergitu
jelas
3 = guru memberikan contoh & memperagakan media dengan jelas
9) Membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik menjadi tahap simbolik
1 = guru tidak membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan
2 = guru membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan tidak melalui
tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
3 = guru membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan melalui tahap
enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
10) Membimbing siswa dalam membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik
1 = guru tidak membimbing siswa dalam membandingkan pecahan
2 = guru membimbing siswa dalam membandingkan pecahan tidak melalui tahap
enaktif, ikonik dan simbolik
3 = guru membimbing siswa dalam membandingkan pecahan melalui tahap
enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
11) Membimbing siswa mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik
dan simbolik
1 = guru tidak membimbing siswa dalam mengurutkan pecahan
2 = guru membimbing siswa dalam mengurutkan pecahan tidak melalui tahap
enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
3 = guru membimbing siswa dalam mengurutkan pecahan malelui tahap enaktif
ke tahap ikonik dan simbolik
12) Menggunakan gambar sesuai dengan media aslinya
1 = guru tidak menggunakan gambar
2 = guru menggunakan gambar yang tidak sesuai dengan media aslinya
3 = guru menggunakan gambar sesuai dengan media aslinya
13) Melaksanakan penilaian autént
1 = guru tidak melaksanakan penilaian terhadap siswa
2 = guru melaksanakan penilaian namun belum autentik
3 = guru melaksanakan penilaian autentik dengan benar
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14) Menarik kesimpulan & mengadakan evaluasi bersama siswa
1 = guru tidak menarik kesimpulan & mengadakan evaluasi
2 = guru menarik kesimpulan & mengadakan evaluasi sendiri (tanpa melibatkan
siswa)
3 = guru menarik kesimpulan & mengadakan evaluasi bersama siswa

Jember, 23 April 2016
Observer

Novi Dwi Ratna Putri
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LAMPIRAN P. 2 Lembar aktivitas siswa siklus|

LEMBAR AKTIVITASSISWA SIKLUSI
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Skor
Setiap
No | Nama Siswa Aktivitasyang diamati Siswa Pers;entase Kriteria
Indikator 1 Indikator 2 | Indikator 3 | Indikator 4 | Indikator 5 | Indikator 6 | Indikator 7 | Indikator 8 | Indikator 9 (%)
11 2} 3|1 2] 3|1 2|3|]1] 2|31 2|31 2| 3|1] 23|12 3|1]2]3

1. | Ahmad Farhan V V V v N N v V V| 20 74,07 A
2. | Ahamad Suyitno \ \ \ \ \ \ \ N N 20 74,07 A
3. | Aulia Fitria y Y N N J J N N 1 21 77.78 A
4. | A. Suferli y v N N N N N J N 20 74.07 A
5. | Bima Prakoso v v v v N v v v v 18 66,67 CA
6. | Hirus Soihin v v v v v v v v V| 25 92,59 SA
7. | Iswah Diana v v v v v v v v v 24 88,89 SA
8. | Ifadoh Hakiki y Y N N ) N N N N 20 74.07 A
9. | Imelisa Isabela ~ N N N \/ N X J N o1 77.78 A
10. | Jepri \ \ \ \ \ \ N \ V 15 55,56 KA
11. | M. Riskon R v N N N ] 3 J N N 21 77.78 A
12. | M. Feri v v v v v v v v V| 20 74,07 A
13. | M. Ariel D v v v v v v y N V| 16 59.26 KA
14. | M. Hafifurroh ~ N N N \/ N N J N 20 74,07 A
15. | M. Zainal L Y Y N N J J N v V| 23 85,19 SA
16. | M. Rio Aldi N N N o N N N N T 21 77.78 A
17. | M. Wilda F V v v vV vV vV V v v 15 55,56 KA
18. | M. Hisbul Rafli V v Vv V vV v v v V| 22 81,48 SA
19. | M. Firmansyah Y \ \ \ \ \ \ \ N | 22 81,48 SA
20. | M. Ali Ridho v v v v v v v v V| 21 77,78 A
21. | M. ArifH v v v v v v v v v 20 74,07 A
22. | Nabila A v N N N \/ J o J N o1 77.78 A
23. | Nabila Dwi S v v v v v v v v v 20 74,07 A
24. | Nuri VinaM N N N N J N N N N 20 74.07 A
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Skor
Setiap
No | NamaSiswa Aktivitasyang diamati Siswa Pers;entase Kriteria
Indikator 1 Indikator 2 | Indikator 3 | Indikator 4 | Indikator 5 | Indikator 6 | Indikator 7 | Indikator 8 | Indikator 9 (%)
1) 2| 3|1 2| 3| 1| 2|3|1]| 2|3|1| 2{3|1| 2| 3|1| 2|3|1]2]|3[1]|2]3
25. | Riyan Hidayat V V \ V \ \ V \ N 21 77,78 A
26. | Roihan Septa | v v v v v v N v 16 59,26 KA
27. | Rismatul H V v v v v v N N V| 22 81,48 SA
28. | Salwa W N N N N N v N V V| 23 85,19 SA
29. | Sukma Hariyati V V v N N V N v V| 21 77,78 A
30. | Safira Salsabila v v v v v v v v v 20 74,07 A
31. | Sisilia Anggi R v v N N N v v N v 20 74,07 A
32. | Tyas Desicasari N v N N vV N v V V| 21 77,78 A
33. | Titis Ramadani V V V N N N N N v 19 70,37 A
34. | Wulandari v v vV v N N N v v 20 74,07 A
35. | Yuli Sugianto v v v v v v v v V| 21 77,78 A
36. | Zainal Ansori V V V N N N N N N 20 74,07 A
37. | David Hadi P N V V V V N N R 20 74,07 A
Jumlah skor yang
dicapai 75 73 78 72 77 77 95 109 94
Jumlah skor maksimal 111 111 111 111 111 111 111 111 111
Persentase (%) 67,57 65,77 70,27 64,86 69,37 69,37 85,59 98,20 84,68
Rata-rata Persentasg
(%) 75,08 Kriteria: Aktif
Keterangan:

Indikator 1 = mengajukan pertanyaan terhadap materi yang diajarkan
Indikator 2 = menemukan konsep pecahan melalui pertanyaan guru
Indikator 3 = belajar dengan kelompok

Indikator 4= menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
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Indikator 5= membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
Indikator 6 = mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
Indikator 7 = mempresentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas

Indikator 8 = menanggapi hasil diskusi kelompok lain

Indikator 9 = menyimpulkan materi pelajaran

Kriteria penilaian aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
1. Mengajukan pertanyaan terhadap materi yang diajarkan
1 = siswa tidak mengajukan pertanyaan.
2 = siswa mengajukan pertanyaan 1 kali.
3 = siswa mengajukan pertanyaan lebih dari 2 kali.
2. Menemukan konsep pecahan melalui pertanyaan guru
1 = siswa tidak menemukan konsep sendiri.
2 = siswa menemukan konsep pecahan dengan bantuan siswa lain/guru.
3 = siswa menemukan konsep pecahan sendiri.
3. Belajar dengan kelompok
1 = siswa tidak berkumpul dengan kelompok.
2 = siswa belajar kelompok namun tidak begitu aktif.
3 = siswa belajar kelompok dengan aktif.

4. Menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
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1 = siswa tidak dapat menentukan nilai pecahan

2 = siswa dapat menentukan nilai pecahan tanpa melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

3 = siswa dapat menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik dengan baik.
5. Membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

1 = siswa tidak dapat membandingkan nilai pecahan

2 = siswa dapat membandingkan nilai pecahan tanpa melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

3 = siswa dapat membandingkan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik dengan baik.
6. Mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

1 = siswa tidak dapat mengurutkan nilai pecahan

2 = siswa dapat mengurutkan nilai pecahan tanpa melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

3 = siswa dapat mengurutkan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik dengan baik.
7. mempresentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas

1 = siswa tidak mempresentasikan hasil diskusi kelompok

2 = siswa mempresentasikan hasil diskusi namun tidak di depan kelas

3 = siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan baik dan jelas
8. menanggapi hasil diskusi kelompok lain

1 = siswa tidak menanggapi hasil diskusi kelompok lain.

2 =siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain dibantu siswa lain/guru.

3 =siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain sendiri.
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9. menyimpulkan materi pelajaran
1 = siswa tidak menyimpulkan materi pelajaran
2 = siswa menyimpulkan materi pelajaran kurang tepat/ baik

3 = siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan baik

Observer 1 Observer 2

Noorma Putri S.A Nurul Khomariyah
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Jember, 23 April 2016

Observer 3

Dian Fitri Astutik
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LAMPIRAN P.3HASIL BELAJAR SIKLUSI

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 70

No. Nama Siswa Skor  Keterangan
1 Ahmad Farhan 70 Tuntas

2 Ahmad Suyitno 75 Tuntas

3  Aulia Fitria 70 Tuntas

4  A. Suferli 70 Tuntas

5 Bima Prakoso 70 Tuntas

6 Hirus Soihin 85 Tuntas

7 Iswah Diana 75 Tuntas

8 Ifadoh Hakiki 80 Tuntas

9 Imelisa Isabela 80 Tuntas

10  Jepri S50  Tidak Tuntas
11 M. Riskon R 70 Tuntas

12 M. Feri 60 Tidak Tuntas
13 M. Ariel D 40  Tidak Tuntas
14 M. Hafifurrohman 70 Tuntas
15 M. Zainal Lukman 75 Tuntas
16 M. Rio Aldi 60  Tidak Tuntas
17 M. Wilda Firdaus 55 Tidak Tuntas
18 M. Hisbul Rafli 80 Tuntas

19 M. Firmansyah 80 Tuntas
20 M. Ali Ridho 70 Tuntas

21 M. Arif Hidayatullah 75 Tuntas

22  Nabila Amanatullah 80 Tuntas

23 Nabila Dwi Safitri 80 Tuntas

24 Nuri Vina Mawadah 85 Tuntas

25  Riyan Hidayat 60  Tidak Tuntas
26  Roihan Septa M 40  Tidak Tuntas
27  Rismatul Hasanah 80 Tuntas
28  Salwa Wulandari 80 Tuntas

29  Sukma Hariyanti 35 Tidak Tuntas
30 Safira Salsabila 75 Tuntas
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No. Nama Siswa Skor  Keterangan
31 Sisilia Anggi R 75 Tuntas
32  Tyas Desicasari 35  Tidak Tuntas
33  Titis Ramadani 75 Tuntas
34  Wulandari 80 Tuntas
35  Yuli Sugianto 75 Tuntas
36  Zainal Ansori 65  Tidak Tuntas
37  David Hadi Prasetyo 70 Tuntas
Keterangan:
Tuntas . 27 siswa

Tidak Tuntas : 10 siswa

P = 2 x 100%

=72,97%

Keter

angan:

P, = persentase ketuntasan hasil belajar siswa

n = banyaknya siswa yang tuntas

N = banyaknya seluruh siswa
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LAMPIRAN Q. HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DAN SISWA SIKLUSII

Q.1 Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Menerapkan Pendekatan Pembelajaran CTL Berbasis Teori Belajar

Bruner.

LEMBAR OBSERVASI

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor sesuai kriteria.

132

No Aspek yang diamati Sk(2)r 3
1. | Menyiapkan ruang, alat, dan media pembelajaran \

2. | Membuka pelajaran dengan apersepsi \

3. | Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran \
4. | Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari \
5. | Memberikan contoh konsep pecahan dengan media kongkret & menarik \

6. | Mengajukan pertanyaan yang mendorong rasa ingin tahu siswa \
7. | Membagi siswa menjadi kelompok belajar \
8. | Memberikan contoh & memperagakan media dengan jelas \
9 Membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik menjd N

" | tahap simbolik

10. | Membimbing siswa dalam membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan s N
11. | Membimbing siswa mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik N
12. | Menggunakan gambar sesuai media aslinya \

13. | Melaksanakan penilaian autentik \

14. | Menarik kesimpulan dan mengadakan evaluasi(refleksi) N
Jumlah skor tiap indikator 10 | 27

Jumlah skor yang dicapai 37

Jumlah skor maksimum 42

Per sentase (%) 88%
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Kriteria penilaian aktivitas guru

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Menyiapkan alat, ruang dan media pembelajaran

1 = guru tidak menyiapkan alat, ruang dan media pembelajaran

2 = guru meyiapkan alat,ruang dan media pembelajaran namun tidak lengkap

3 = guru menyapkan alat, ruang dan media pembelajaran

Membuka pelajaran dengan apersepsi

1 = guru tidak membuka pelajaran dengan apersepsi

2 = guru membuka pelajaran dengan apersepsi yang tidak mengkontruksi
kemampuan siswa

3 = guru membuka pelajaran dengan apersepsi yang mengkontruksi kemampuan

siswa

Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran

1 = guru tidak mengkomunikasikan tujuan pembelajaran

2 = guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran namun tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan

3 = guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang sesuai

Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari

1 = guru tidak menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari

2 = guru menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari namun kurang

menarik

3 = guru menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari dengan menarik

Memberikan contoh konsep pecahan dengan media kongkret dan menarik

1 = guru tidak menggunakan media

2 = guru menggunakan media namun tidak kongkret

3 = guru menggunakan media kongkret yang menarik

Mengajukan pertanyaan yang mendorong rasa ingin tahu siswa

1 = guru tidak mengajukan pertanyaan

2 = guru mengajukan pertanyaan yang kurang menarik rasa ingin tahu siswa

3 = guru mengajukan pertanyaan yang menarik rasa ingin tahu siswa

Membagi siswa menjadi kelompok belajar

1 = guru tidak membagi siswa menjadi kelompok belajar

2 = guru membagi siswa menjadi kelompok namun tidak merata jumlahnya

3 = guru membagi siswa menjadi kelompok belajar dengan jumlah yang rata
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8) Memberikan contoh dan memperagakan media dengan jelas
1 = guru tidak memberikan contoh & memperagakan media
2 = guru memberikan contoh & memperagakan media namun kurang bergitu
jelas
3 = guru memberikan contoh & memperagakan media dengan jelas
9) Membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik menjadi tahap simbolik
1 = guru tidak membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan
2 = guru membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan tidak melalui
tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
3 = guru membimbing siswa dalam menentukan nilai pecahan melalui tahap
enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
10) Membimbing siswa dalam membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke
tahap ikonik dan simbolik
1 = guru tidak membimbing siswa dalam membandingkan pecahan
2 = guru membimbing siswa dalam membandingkan pecahan tidak melalui tahap
enaktif, ikonik dan simbolik
3 = guru membimbing siswa dalam membandingkan pecahan melalui tahap
enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
11) Membimbing siswa mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik
dan simbolik
1 = guru tidak membimbing siswa dalam mengurutkan pecahan
2 = guru membimbing siswa dalam mengurutkan pecahan tidak melalui tahap
enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
3 = guru membimbing siswa dalam mengurutkan pecahan malelui tahap enaktif
ke tahap ikonik dan simbolik
12) Menggunakan gambar sesuai dengan media aslinya
1 = guru tidak menggunakan gambar
2 = guru menggunakan gambar yang tidak sesuai dengan media aslinya
3 = guru menggunakan gambar sesuai dengan media aslinya
13) Melaksanakan penilaian autentik
1 = guru tidak melaksanakan penilaian terhadap siswa
2 = guru melaksanakan penilaian namun belum autentik
3 = guru melaksanakan penilaian autentik dengan benar
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14) Menarik kesimpulan & mengadakan evaluasi bersama siswa
1 = guru tidak menarik kesimpulan & mengadakan evaluasi
2 = guru menarik kesimpulan & mengadakan evaluasi sendiri (tanpa melibatkan
siswa)
3 = guru menarik kesimpulan & mengadakan evaluasi bersama siswa

Jember, 30 April 2016
Observer

Novi Dwi Ratna Putri


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN Q.2 LEMBAR AKTIVIASSISWA SIKLUSI

LEMBAR AKTIVITASSISWA SIKLUSI I

136

Skor
Setiap
No | NamaSiswa Aktivitas yang diamati Siswa | Persentase | jioriq
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 | Indikator 5 Indikator 6 Indikator 7 | Indikator 8 | Indikator 9 (%)
1| 2| 3| 1| 2| 3| 1| 2| 3|1 2|3|1| 23| 1| 2| 3|1| 2|3|1|2|3]1]| 2|3

1. | Ahmad Farhan y v Y v v v S % v 21 77,78 A
2. | Ahamad Suyitno Y + \ v \ \ \ v N | 21 77,78 A
3. | Aulia Fitria N \ + v \ \ \ \ N | 23 85,19 SA
4. | A. Suferli N v \ v S S S \ N | 20 74,07 A
5. | Bima Prakoso y v \ v S v V v v 20 74,07 CA
6. | Hirus Soihin v v \ v \ v V v v 22 81,48 SA
7. | Iswah Diana Y v v v v v \ \ v 21 77,78 A
8. | Ifadoh Hakiki y + \ v S \ \ v N | 23 85,19 SA
9. | Imelisa Isabela Y v v v v v \/ \ v 22 81,48 SA
10. | Jepri \ N \ \ \ \ \ V \ 18 66,67 CA
11. | M. Riskon R y v v v S \ \ v \ 22 81,48 SA
12. | M. Feri y \ Y + \ \ Y \ v 21 77,78 A
13. | M. Ariel D N v v v v v v v v 17 62,96 CA
14. | M. Hafifurroh N v v v \ \ \ \ N | 22 81,48 SA
15. | M. Zainal L Y v v + \ \ \ \ N | 24 88,89 SA
16. | M. Rio Aldi v v N v + + v \/ v 22 81,48 SA
17. | M. wilda F Y d \ v \ \ \ v \ 18 66,67 CA
18. | M. Hisbul Rafli Y v \ \ Y \ \ \ V| 21 77,78 A
19. | M. Firmansyah \ \ \ \ \ \ \ V \ 22 81,48 SA
20. | M. Ali Ridho Y \ \ \ \ S S v S 22 81,48 SA
21. | M. ArifH y \ \ \ \ \ \ v \ 22 81,48 SA
22. | Nabila A v \ \ \ \ \ v \/ N | 20 74,07 A
23. | Nabila Dwi S y \/ \ v \ \ S v v 21 77,78 A
24. | Nuri Vina M N \ \ \ \ \ \ \ v | 23 85,19 SA
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Skor
Setiap
No | NamaSiswa Aktivitas yang diamati Siswva Pers;entase Kriteria
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 | Indikator 5 Indikator 6 Indikator 7 | Indikator 8 | Indikator 9 (%)
1| 2| 3| 1| 2| 3| 1| 2| 3| 1| 2|3|1| 2| 3| 1| 2| 3[1| 2|3|1|2|3|1|2]|3
25. | Riyan Hidayat v v \ v \ \ v \ v 22 81,48 SA
26. | Roihan Septa y v Y \ \ \ \ % \ 18 66,67 CA
27. | Rismatul H Y d y v \ \ \ v v 20 74,07 A
28. | Salwa W y v < \ \ \ \ \ \ 22 81,48 SA
29. | Sukma Hariyati Y v y v \ Y \ \ V| 23 85,19 SA
30. | Safira Salsabila y v \ + \ \ S v N | 24 88,89 SA
31. | Sisilia Anggi R y \ \ \ \ \ \ \ \ 24 88,89 SA
32. | Tyas Desicasari Y v y v Y Y \ \ V| 23 85,19 SA
33. | Titis Ramadani N v \ v v \ \ v \ 19 70,37 A
34. | Wulandari N v + v \ Y \ v v 21 77.78 A
35. | Yuli Sugianto Y N v \ Y \ Y \ V| 23 85,19 SA
36. | Zainal Ansori y v + v S \ S v N | 23 85,19 SA
37. | David Hadi P y v v v \ \ \ \ \ 22 81,48 SA
Jumlah skor yang
dicapai 95 95 88 77 74 76 77 110 96
Jumlah skor maksimal 111 111 111 111 111 111 111 111 111
Persentase (%) 85,59 85,59 79,28 69,37 66,67 68,47 69,37 99,10 62,16
Rata-rata Persentase
(%) 76,18 Kriteria: Aktif
Keterangan:

Indikator 1 = mengajukan pertanyaan terhadap materi yang diajarkan
Indikator 2 = menemukan konsep pecahan melalui pertanyaan guru

Indikator 3 = belajar dengan kelompok

Indikator 4= menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
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Indikator 5= membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
Indikator 6 = mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
Indikator 7 = mempresentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas

Indikator 8 = menanggapi hasil diskusi kelompok lain

Indikator 9 = menyimpulkan materi pelajaran

Kriteria penilaian aktivitas siswa selama proses pembelajaran.
1. Mengajukan pertanyaan terhadap materi yang diajarkan
1 = siswa tidak mengajukan pertanyaan.
2 = siswa mengajukan pertanyaan 1 kali.
3 = siswa mengajukan pertanyaan lebih dari 2 kali.
2. Menemukan konsep pecahan melalui pertanyaan guru
1 = siswa tidak menemukan konsep sendiri.
2 = siswa menemukan konsep pecahan dengan bantuan siswa lain/guru.
3 = siswa menemukan konsep pecahan sendiri.
3. Belajar dengan kelompok
1 = siswa tidak berkumpul dengan kelompok.
2 = siswa belajar kelompok namun tidak begitu aktif.
3 = siswa belajar kelompok dengan aktif.

4. Menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik
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1 = siswa tidak dapat menentukan nilai pecahan

2 = siswa dapat menentukan nilai pecahan tanpa melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

3 = siswa dapat menentukan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik dengan baik.
5. Membandingkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

1 = siswa tidak dapat membandingkan nilai pecahan

2 = siswa dapat membandingkan nilai pecahan tanpa melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

3 = siswa dapat membandingkan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik dengan baik.
6. Mengurutkan pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

1 = siswa tidak dapat mengurutkan nilai pecahan

2 = siswa dapat mengurutkan nilai pecahan tanpa melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik

3 = siswa dapat mengurutkan nilai pecahan melalui tahap enaktif ke tahap ikonik dan simbolik dengan baik.
7. mempresentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas

1 = siswa tidak mempresentasikan hasil diskusi kelompok

2 = siswa mempresentasikan hasil diskusi namun tidak di depan kelas

3 = siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan baik dan jelas
8. menanggapi hasil diskusi kelompok lain

1 = siswa tidak menanggapi hasil diskusi kelompok lain.

2 =siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain dibantu siswa lain/guru.

3 =siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain sendiri.

9. menyimpulkan materi pelajaran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1 = siswa tidak menyimpulkan materi pelajaran
2 = siswa menyimpulkan materi pelajaran kurang tepat/ baik

3 = siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan baik

Observer 1 Observer 2

Noorma Putri S.A Nurul Khomariyah
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Observer 3

Dian Fitri Astutik
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Q.3HASIL BELAJAR SIKLUSII

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) = 70

No. Nama Siswa Skor  Keterangan
1 Ahmad Farhan 75 Tuntas

2 Ahmad Suyitno 75 Tuntas

3  Aulia Fitria 75 Tuntas

4  A. Suferli 80 Tuntas

5 Bima Prakoso 75 Tuntas

6 Hirus Soihin 90 Tuntas

7 Iswah Diana 80 Tuntas

8 Ifadoh Hakiki 80 Tuntas

9 Imelisa Isabela 80 Tuntas

10  Jepri 60  Tidak Tuntas
11 M. Riskon R 75 Tuntas

12 M. Feri 65 Tidak Tuntas
13 M. Ariel D 30  Tidak Tuntas
14 M. Hafifurrohman 75 Tuntas
15 M. Zainal Lukman 80 Tuntas

16 M. Rio Aldi 60  Tidak Tuntas
17 M. Wilda Firdaus 75 Tuntas

18 M. Hisbul Rafli 80 Tuntas
19 M. Firmansyah 85 Tuntas
20 M. Ali Ridho 75 Tuntas
21 M. Arif Hidayatullah 80 Tuntas

22  Nabila Amanatullah 80 Tuntas

23 Nabila Dwi Safitri 85 Tuntas

24 Nuri Vina Mawadah 85 Tuntas

25  Riyan Hidayat 70 Tuntas
26  Roihan Septa M 50  Tidak Tuntas
27  Rismatul Hasanah 80 Tuntas
28  Salwa Wulandari 80 Tuntas

29  Sukma Hariyanti 70 Tuntas

30 Safira Salsabila 75 Tuntas
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No. Nama Siswa Skor  Keterangan
31 Sisilia Anggi R 75 Tuntas
32  Tyas Desicasari 70 Tuntas
33  Titis Ramadani 75 Tuntas
34  Wulandari 80 Tuntas
35  Yuli Sugianto 75 Tuntas
36  Zainal Ansori 70 Tuntas
37  David Hadi Prasetyo 70 Tuntas

Keterangan:

Tuntas : 32 siswa

Tidak Tuntas :5 siswa

P = 2 x 100%

= 86.49%

Keter

angan:

P, = persentase ketuntasan hasil belajar siswa

n = banyaknya siswa yang tuntas

N = banyaknya seluruh siswa
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LAMPIRAN R. FOTO KEGIATAN SIKLUSI & 11

Foto R2. Guru memberi contoh benda kongkret
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Foto R3. Guru membagi siswa menjadi kelompok

Foto R4. Siswa berdiskusi dengan kelompok
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Foto R5. Guru membimbing siswa berdiskusi

Foto R6. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok ke depan kelas
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Foto R7. Siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain

Foto R8. Siswa menyimpulkan materi pelajaran
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LAMPIRAN S. HASIL BELAJAR SISWA
Lampiran S1. Hasil Belajar Siklus|
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SOAL TES
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Lampiran S2. Hasil Belgjar Siklusl|
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LAMPIRAN T. SURAT KETERANGAN
Lampiran T.1 Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TERNOLOGE DAN PENDIDIKAN TINGS!
UNIVERSETAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Knlimasman Nomor 37, Kampus Bumi Tegalbons, Jember 681721
Lelepan: U331-334088, 336738, Faxiatile: 0331332474
Laman www fkip uner.ne id

N 0 TAIN2S ) S™ 6

(omer 1 AUNDS | AP0 .
Lumyperan - 15 AFR 20‘5
Penhal Penmuobucan |2an Penclition

Yih Repula SON Antirogo 04
Jember

Dulam mnghs memperoleh dutsdars sury diperiukon untuk penyusuan skogur. mobaswws FKIP
Universstas Jember di bawoh me

Nama maya Amnlintd Qumairoh

NIM 120200204119

Jurusan lbmu Mendictikan ]
Prigram studs Pendsdihan Guou Sekolal Posar

Bermaksud menyadakan penelitian Wrtang "Penenapan Perddelatn CTL Beshusis Teorl Betajor
Bruner urtik Memingkaskan Aktiviess dun Haxil Delaiar Sswn febes 1V SDN Anmrogo 047

.
Sehubungan demin hal 1ersebed, moban Saedors berkenam membenkan tesn dan wekaligus
memberihan bantuxn informas yong Jiperfulan

Dreanikian atas perkenan dan Kerjasama vang baik, Rams sampaikan 16rims Uash

D123 1998812 1 {01
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Lampiran T. 2 Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian

FPEMERINTAI KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN JEMBER
SDN ANTIROGO 4 JENMBER
AL Pangandaran No, 65 Telp: { 0331 ) 235710 Kode Pos 68125

1 o

Nomwor ; Q220071 03 205250402016

Yany bertands 1angan & bawah imi:

Nanma Winarsi, S.1'd.

NIF £ 19610606 1983 2021

Jahatan I Kepaka Sekolah

Unit Kerja t SN Antlrogo 04

Almat Sekoial <11, Pangandaran No, 65 Ketumban Antirogo, Kevamatus Sumbersari
Meneramgkan baliwa

Namn | Uy Amaliatul Qumairch
NIM 12020004119

Jurusan = Hmu Pendidikan

Program Studi . Penchidikan Giuru Sekolah Dasar

Telah menyedesalkan penclition di SDN Antirogo 04 tanggal 23 Apal 2016 don 30 April
2010, dengan judul “Penbrapan Tendekutan CTL Berbasis Teonr Belajr Braner wnivk
Memingkat&an Akthvitas dan Hasil Belnjar Materi Pecaban Siswa Kelis IV SDN Amtinogo (4
Jemba”,

Pemikian sserat keterangan imi debunt ek dapat dipergunakan sebagaimara mestinya.

Jembex, 2 mei 2016
Kepala Sekolalh SDN ANTIROGO M
o A o~

AN
S
WINARSL AP,

NIP. 19680606 108303 2 02|
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LAMPIRAN P. DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITASDIRI

1. Nama : Umaya Amaliatul Qumairoh

2. Nim 120010204119

3. Angkatan 12012

4. Prodi : Pedidikan Guru Sekolah Dasar
5. Perguruan Tinggi : Universitas Jember

6. Jenis Kelamin : Perempuan

7. Tempat Tanggal Lahir : Banyuwangi, 02 Oktober 1993
8. Kota Asal : Banyuwangi

9. Agama : Islam

10. Nama Ayah : Arifin

11. Nama lbu : Nur Ida Fitria

12. Alamat Asal : Tegaldlimo, Banyuwangi.

13. Alamat Email : humairamaya9@gmail.com

B. PENDIDIKAN FORMAL

1. TK Panca Bakti, Tegaldlimo, Banyuwangi, lulus tahun 2000

2. Ml Al- Amien, Tegaldlimo, Banyuwangi, lulus tahun 2006

3. SMPN 1 Tegaldlimo, Tegaldlimo, Banyuwangi, lulus tahun 2009
4. SMAN 1 Purwoharjo, Purwoharjo, Banyuwangi, lulus tahun 2012

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya

Jember, 26 Mei 2016

Umaya Amaliatul Qumairoh
120210204119
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